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ABSTRAK 

Hidayatul Alawiyah, (2020): Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 

Masalah pada Pelajaran Matematika Melalui 

Strategi Pembelajaran Peningkatan 

Kemampuan Berpikir pada Siswa Kelas IV 

MI Al Wathaniyah Tualang Kecamatan 

Tualang Kabupaten Siak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa pada pelajaran Matematika melalui strategi pembelajaran 

peningkatan kemampuan berpikir di kelas IV MI Al Wathaniyah Tualang 

Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa, hal ini terlihat dari 20 orang 

siswa hanya 3 orang atau 15% saja yang menunjukkan kemampuan pemecahan 

masalah pada kategori baik karena masih banyak siswa yang belum mampu 

memahami masalah, melaksanakan perhitungan, melakukan perencanaan 

penyelesaian dan memeriksa kembali hasil perhitungan dengan baik. Penelitian ini 

merupakan Penelitian Tindakan Kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang 

guru dan 20 orang siswa MI Al Wathaniyah Tualang Kecamatan Tualang 

Kabupaten Siak. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, 

tes dan dokumentasi. Sedangkan analisis data yang digunakan yaitu analisis 

deskriptif kualitatif dengan persentase. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 

data menunjukkan kemampuan pemecahan masalah pratindakan hanya 3 orang 

siswa atau 15% yang mencapai kategori baik. Kemudian setelah di terapkan 

strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir pada siklus I, kemampuan 

pemecahan masalah siswa meningkat menjadi 14 orang siswa atau 70% yang 

mencapai kategori baik. Pada siklus II kemampuan pemecahan masalah siswa 

megalami peningkatan menjadi 20 orang siswa atau 100% yang mencapai 

kategori baik, artinya sudah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi pembelajaran 

peningkatan kemampuan berpikir dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa pada mata pelajaran Matematika di kelas IV MI Al Wathaniyah 

Tualang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. 

Kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah, Strategi Pembelajaran 

Peningkatan Kemampuan Berpikir 
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ABSTRACT 

 

Hidayatul Alawiyah, (2020): Increasing Student Problem-Solving Ability on 

Mathematics Subject through Thinking Skill 

Enhancement Learning Strategy at the Fourth 

Grade of Islamic Elementary School of Al 

Wathaniyah Tualang, Tualang District, Siak 

Regency 

This research aimed at increasing student problem-solving ability on Mathematics 

subject through Thinking Skill Enhancement learning strategy at the fourth grade 

of Islamic Elementary School of Al Wathaniyah Tualang, Tualang District, Siak 

Regency.  This research was instigated by the low of student problem-solving 

ability, it could be seen from 3 of 20 students or 15% showing problem-solving 

ability that was on good category because many students were not yet able to 

understand the problems, to carry out calculations, and to do planning to complete 

and recheck calculation results properly.  It was a Classroom Action Research.  

The subjects of this research were a teacher and 20 students at Islamic Elementary 

School of Al Wathaniyah Tualang, Tualang District, Siak Regency.  Observation, 

test, and documentation were the techniques of collecting the data.  Analyzing the 

data was done by using qualitative descriptive analysis with percentage.  Based on 

the research finding and data analysis, it showed problem-solving ability that 3 

students or 15% were on good category before the action.  After implementing 

Thinking Skill Enhancement learning strategy in the first cycle, student problem-

solving ability increased, 14 students or 70% were on good category.  In the 

second cycle, student problem-solving ability increased, 20 students or 100% 

were on good category.  It meant that it had achieved the successful indicator that 

was determined.  Therefore, it could be concluded that the implementation of 

Thinking Skill Enhancement learning strategy could increase student problem-

solving ability on Mathematics subject at the fourth grade of Islamic Elementary 

School of Al Wathaniyah Tualang, Tualang District, Siak Regency. 

Keywords: Problem-Solving Ability, Thinking Skill Enhancement Learning 

Strategy 
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 ملخّص

(: ترقية القدرة على حل المشكلات في الرياضيات من خلال ٠٢٠٢هداية العلاوية، ) 
إستراتيجية التعلم ترقية القدرة الفكرية لدى تلاميذ الفصل 

في مدرسة الوطنية الابتدائية في مديرية توالانج بمنطقة  ٤
 سياك.

من خلال  ىذا البحث ىدفو لترقية القدرة على حل المشكلات في الرياضيات 
في مدرسة الوطنية الابتدائية في  ٤إستراتيجية التعلم ترقية القدرة الفكرية لدى تلاميذ الفصل 

مديرية توالانج بمنطقة سياك. وحفزه انخفاض القدرة على حل المشكلات لدى التلاميذ، وىذا 
% منهم الذين لديهم  القدرة على حل  ٥٥ميذ أو تلا ٣تلميذا، فقط  ٠٢يعرف من 

شكلات في فئة جيدة، وأغلبيتهم لم يستوعبوا على المشكلات، ويقدروىا، ويخططوا حلها، الم
 ٠٢ويفتشوا نتائجها جيدا. وإن ىذا البحث لبحث عمل الفصل. وأفراده مدرس واحد و 

تلميذا. وطريقة جمع البيانات ىي الملاحظة والاختبار والتوثيق. وتحليلها بتحليل وصفي كيفي 
اء على نتائج البحث وتحليل البيانات، يعرف أن القدرة على حل المشكلات بنسبة مثوية. وبن

% منهم في فئة جيدة. وبعد قيمت إستراتيجية التعلم  ٥٥ميذ أو تلا ٣قبل العمل فقط لدى 
 ٥٤، القدرة على حل المشكلات لدى التلامي تترقى إلى ٥ترقية القدرة الفكرية في دورة 

% في فئة جيدة.  ٥٢٢تلميذا أو  ٠٢تترقى إلى  ٠وفي دورة % في فئة جيدة.  ٠٢تلميذا أو 
مؤشرات النجاح المنشأة. واستنتج أن إستراتيجية التعلم ترقية  بلغت إلىوىذا يعني أن قدرتهم 

في مدرسة  ٤القدرة ترقي القدرة على حل المشكلات في الرياضيات لدى تلاميذ الفصل 
 طقة سياك.الوطنية الابتدائية في مديرية توالانج بمن

إستراتيجية التعلم ترقية القدرة  ،القدرة على حل المشكلات الكلمات الأساسية : 
   الفكرية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pelajaran Matematika merupakan wadah yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan dan keterampilan intelektual. Matematika 

biasanya dianggap sebagai pelajaran yang sulit oleh anak-anak maupun orang 

dewasa. Meskipun dianggap sulit namun matematika merupakan ilmu dasar 

dalam kehidupan manusia yang memiliki peran penting. Dalam pendidikan, 

matematika merupakan bidang studi yang dipelajari oleh semua siswa mulai 

dari sekolah dasar sampai sekolah menengah tingkat atas. 

Matematika yang diajarkan di sekolah memiliki peran penting dalam 

mendukung tercapainya tujuan pendidikan nasional. Secara umum tujuan 

pembelajaran matematika di sekolah dapat digolongkan menjadi: 

1. Tujuan yang bersifat formal, menekan kepada menata penalaran dan 

membentuk kepribadian siswa. 

2. Tujuan yang bersifat material, menekankan kepada kemampuan 

memecahkan masalah dan menerapkan matematika.
1
 

Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika di sekolah yang telah 

dijelaskan, kemampuan yang harus dimiliki siswa dalam pembelajaran 

matematika diantaranya adalah kemampuan pemecahan masalah.   
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 Melly Andriani & Mimi Hariyani, Pembelajaran Matematika SD/MI, (Pekanbaru: 

Benteng Media, 2013), hlm. 13 
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Kemampuan pemecahan masalah merupakan kompetensi strategik yang 

diajukan untuk siswa dalam memahami, memilih pendekatan dan strategi 

pemecahan dan menyelesaikan model untuk menyelesaikan masalah.
2
 

Kegiatan belajar yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika membuat siswa dapat mengembangkan kemampuan 

dalam berpikir. Pemecahan masalah termasuk aktivitas kognitif tingkat tinggi 

yang bermanfaat bagi siswa untuk dapat membandingkan atau membedakan 

sesuatu, merumuskan dan menyelesaikan suatu permasalahan, dapat 

mengeluarkan ide-ide, serta mampu membuat keputusan dalam suatu 

masalah.
3
 Hal ini sesuai dengan pendapat Leeuw yang dikutip oleh Sudjimat 

yang menyatakan bahwa belajar pemecahan masalah pada hakekatnya adalah 

belajar berpikir (learning to think) atau belajar bernalar (learning to reason), 

yaitu berpikir atau bernalar mengaplikasikan pengetahuan-pengetahuan yang 

telah diperoleh sebelumnya untuk memecahkan masalah-masalah baru yang 

belum pernah dijumpai.
4
 

Proses  pembelajaran  yang  mengkondisikan  siswa  untuk 

memecahkan masalah selain  dapat  meningkatkan  keterampilan  intelektual, 

kemampuan tersebut juga dapat  digunakan siswa ketika  menghadapi  

masalah  dalam kehidupan  sehari-hari. Mengajarkan  penyelesaian  masalah  

kepada  siswa,  memungkinkan siswa itu lebih analitik dalam mengambil 

                                                             
 

2
 Zulfah, Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share 

Dengan Pendekatan Heuristik Terhadap Kemampuan Pemecaham Masalah Metematis Siswa MTs 

Negeri Naumbai Kecamatan Kampar, Jurnal Cendekia Vol. 01 No. 2, November. hlm. 1 

 
3
 Ibid, hlm. 1-2. 

 
4
 Sudjimat, D.A.,Pembelajaran Pemecahan Masalah: Tinjauan singkat Berdasarkan teori 

Kognitif. Jurnal Pendidikan Matematika dan Sains, (Malang: IKIP Malang, 1995), hlm. 28 
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keputusan dalam hidupnya. Setiap orang pasti dan akan selalu dihadapkan 

dengan suatu masalah, oleh karena itu dalam kegiatan pembelajaran guru juga 

diharapkan selalu membiasakan siswa untuk   melakukan   kegiatan yang 

bertujuan   untuk memecahkan masalah. Gagne yang dikutip Muhammad 

Yaumi berpendapat bahwa, 

“The central point of education is to teach people to think, to use 

theirrational  power,  to  become  better  problem  solver. Disini,  

penyelesai masalah   (problem   solver) yaitu   siswa   merupakan   

tujuan   dalam pelaksanaan  pendidikan.  Pendidikan  seharusnya  

dapat  menciptakan siswa-siswa yang  memiliki  kemampuan  berpikir  

rasional  dan mampu menggunakan  daya  nalar  dalam  menghadapi  

kehidupan.  Integrasi penyelesaian  masalah  dalam  pembelajaran  

merupakan  solusi  cerdik dalam mengembangkan kecerdasan dan 

kemampuan peserta didik.”
5
 

 

Kurikulum  matematika  sekolah  yang memiliki tujuan agar siswa 

mampu  menghadapi perubahan-perubahan ilmu  pengetahuan  dan  teknologi 

yang berkembang semakin pesat, mengharuskan guru untuk memberikan 

pembekalan yang maksimal terhadap siswa, dalam pelaksanaannya di sekolah 

pembekalan tidaklah cukup hanya dengan kegiatan pembelajaran yang 

bersifat hapalan, latihan pengerjaan soal yang rutin, serta proses pembelajaran 

biasa. Oleh sebab itu wajarlah jika pemecahan masalah matematis merupakan 

bagian yang sangat penting, bahkan paling penting dalam belajar matematika. 

Siswa diharuskan mempunyai kemampuan dan keterampilan dalam 

memecahkan masalah yang berhubungan dengan soal-soal matematika, 

                                                             
 

5
 Muhammad  Yaumi, Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligence, (Jakarta:  Dian 

Rakyat, 2012) , hlm. 82 
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sebagai sarana baginya  untuk mengasah  penalaran  yang  cermat,  logis,  

kritis, analitis, dan kreatif.
6
 

Pemecahan masalah matematika sering kita jumpai dalam bentuk soal 

cerita dalam kehidupan sehari-hari. Ini menjadikan matematika dapat dilihat 

secara realistis. Akan tetapi kenyataannya dari hasil observasi, siswa justru 

sulit memecahkan masalah matematika dalam bentuk soal cerita. Mereka sulit 

dalam mengidentifikasi masalah, memahami makna dari bahasa soal, 

mengambil keputusan dan sulit mengubah soal cerita kedalam model 

matematika.  

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan pada siswa kelas IV 

Madrasah Ibtidaiyah Al Wathaniyah Desa Tualang, diperoleh data bahwa 

siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah 

ditetapkan yaitu 70. Dari hasil observasi awal 20 siswa dikelas, yang tuntas 

hanya 3 orang (15% ). Dapat disimpulkan bahwa hampir 85% siswa masih 

sulit dalam memecahkan masalah soal matematika materi KPK dan FPB. Hal 

ini tampak jelas jika dilihat dari hasil soal tes siswa tersebut. Kebanyakan 

dari mereka tidak mampu mengubah soal pemecahan masalah matematika 

kedalam model matematika, misalnya jawabannya tidak sesuai dengan yang 

dinyatakan dalam soal, salah menafsirkan apa yang diketahui, tidak tepat 

dalam pemilihan dan penggunaan rumus, bahkan ada yang hanya menuliskan 

                                                             
 

6
 Djamilah   Bondan   Widjajanti, Kemampuan   Pemecahan   Masalah   Matematis 

Mahasiswa   Calon   Guru   Matematika:   Apa   Dan   Bagaimana   Mengembangkannya,   

Seminar Nasional   Matematika   dan   Pendidikan   Matematika, tersedia   dalam: 

www.google.com/P25-Djamilah Bondan Widjajanti.pdf , didownload pada tanggal 25 Mei 2019. 

http://www.google.com/P25-Djamilah%20Bondan%20Widjajanti.pdf
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jawaban akhir tanpa mengidentifikasi hal yang diketahui, ditanya dan proses 

penyelesaiannya.  

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa tersebut dapat 

terlihat dari beberapa gejala-gejala diantaranya sebagai berikut: 

1. Dari 20  jumlah siswa, hanya 3 orang atau 15% siswa yang bisa 

memahami dan menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru dengan 

baik. 

2. Dari 20 jumlah siswa, hanya 2 orang atau 10% siswa yang dapat 

merencanakan penyelesaian masalah dengan baik, sedangkan 18 orang 

atau 90% masih belum tepat 

3. Dari 20 jumlah siswa, hanya 3 orang atau 15% siswa yang tepat 

menyelesaikan langkah-langkah pemecahan masalah, sedangkan 17 

orang atau 85% orang masih belum tepat. 

4. Dari 20 jumlah siswa, hanya 2 orang atau 10% siswa yang bisa memeriksa 

kembali hasil perhitungan yang telah mereka kerjakan, sedangkan 18 

orang atau 90% masih belum tepat.
7
 

Berdasarkan gejala-gejala tersebut terlihat siswa masih sulit dalam 

memecahkan masalah soal matematika materi KPK dan FPB. Melalui 

wawancara yang peneliti lakukan dengan guru yang bersangkutan, guru telah 

berupaya untuk memperbaiki proses pembelajaran tersebut diantaranya 

adalah dengan menerapkan metode tanya jawab, metode latihan, membahas 

soal-soal yang dianggap sulit, menerapkan metode resitasi atau pemberian 
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 Hasil observasi awal pada siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Al Wathaniyah Desa 
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tugas dan melakukan remedial terhadap siswa yang tidak mencapai KKM, 

namun usaha yang dilakukan tersebut ternyata belum dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa dengan optimal terutama kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah.
8
  

Dari gejala yang ada maka harus dicari jalan keluar yang tepat. Dalam 

hal ini guru harus lebih kreatif mengembangkan strategi pembelajaran yang 

menarik dan mudah dipahami agar tercapainya peningkatan hasil belajar yang 

optimal terutama kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. Peneliti 

ingin mencoba menerapkan suatu strategi yang diharapkan dapat menjadi 

inovasi baru dan dapat membuat pembelajaran matematika lebih 

menyenangkan serta tentu saja agar tujuan dan hasil belajar terutama 

kemampuan memecahkan masalah dapat diperoleh dengan baik. Strategi yang 

peneliti maksud yakni strategi pembelajaran peningkatan kemampuan 

berpikir (SPPKB). Dengan penerapan strategi ini peneliti harapkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa pada pembelajaran matematika dapat 

meningkat. 

Model strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir 

(SPPKB) adalah model pembelajaran yang bertumpu kepada pengembangan 

kemampuan berpikir siswa melalui telaahan fakta-fakta atau pengalaman 

anak sebagai bahan untuk memecahkan masalah.
9
 Dalam SPPKB melalui 

bimbingan guru siswa dituntut untuk berpikir, siswa diberi kesempatan untuk 
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 Hasil Wawancara Guru Kelas IV A Madrasah Ibtidaiyah Al Wathaniyah Desa Tualang: 

Bastian Ibrahim, S.Sos: 5 Desember 2019. 

 
9
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

(Jakarta: Kecana, 2016), hlm. 226-227 
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mengeluarkan ide-ide yang mereka miliki berdasarkan pengalaman 

pengetahuannya, siswa dibimbing untuk berani mengeluarkan pendapat 

berpikir untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi berdasarkan 

pengalamannya. Dalam SPPKB siswa dituntut untuk menemukan sendiri 

kata-kata kunci, konsep-konsep dalam menyelesaikan masalah matematika 

yang dihadapi. Tujuan akhir dari SPPKB adalah bukan sekedar siswa dapat 

menguasai sejumlah materi yang dipelajari tetapi bagaimana siswa dapat 

berpikir memanfaatkan pengalaman pengetahuannya untuk menyelesaikan 

masalah yang dihadapi. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti ingin melakukan 

suatu penelitian tindakan kelas sebagai upaya perbaikan dan peningkatan 

terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika materi 

KPK dan FPB dengan judul: “Meningkatkan Kemampuan Pemacahan 

Masalah pada Pelajaran Matematika Melalui Strategi Pembelajaran 

Peningkatan Kemampuan Berpikir pada Siswa Kelas IV Madrasah 

Ibtidaiyah Al Wathaniyah Tualang Kecamatan Tualang Kabupaten 

Siak”. 

 

B. Penegasan Istilah 

1. Kemampuan Pemacahan Masalah Matematika 

Kemampuan pemecahan masalah menurut polya merupakan suatu 

usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan yang sedang dihadapi. 

Kemampuan pemacahan masalah tersebut ialah kemampuan siswa 

memahami masalah, menyusun rencana pemecahan masalah, 
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melaksanakan rencana penyelesaian masalah dan memeriksa kembali 

proses dan hasil.
10

 

2. Strategi Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) 

 Strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir (SPPKB) 

adalah model pembelajaran yang bertumpu kepada pengembangan 

kemampuan berpikir siswa melalui telaahan fakta-fakta atau pengalaman 

anak sebagai bahan untuk memecahkan masalah yang diajukan.
11

 Strategi 

pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir (SPPKB) merupakan 

strategi yang akan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada 

pelajaran Matematika materi KPK dan FPB. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan peneliti, 

maka dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

“Bagaimana penerapan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan 

berpikir (SPPKB) yang dapat meningkatan kemampuan pemacahan masalah 

pada pelajaran matematika pada siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Al 

Wathaniyah Tualang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak?” 

 

                                                             
 

10
 Deti Rostika dan Herni Junita, “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

SD Dalam Pembelajaran Matematika Dengan Model Diskursus Multy Reppresentation (DMR)”, 

Jurnal Pendidikan Dasar Vol. 9. No. 1, 2017, hlm. 40 

 
11

 Wina Sanjaya, Op,Cit, hlm. 226-227 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang muncul, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan 

kemampuan pemacahan masalah pada pelajaran matematika melalui 

strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir (SPPKB) pada 

siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Al Wathaniyah Tualang Kecamatan 

Tualang Kabupaten Siak. 

2. Manfaat Penelitian 

a Bagi Siswa, melalui strategi pembelajaran peningkatan kemampuan 

berpikir (SPPKB) dapat meningkatkan kemampuan pemacahan 

masalah siswa. 

b Bagi Guru, strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir 

(SPPKB) dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif pembelajaran 

dalam upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa 

pada pelajaran matematika. 

c Bagi Sekolah, dapat meningkatkan prestasi sekolah melalui 

peningkatan kualitas pembelajaran melalui inovasi baru dalam 

penelitian ini. 

d Bagi Peneliti, menambah wawasan peneliti mengenai strategi 

pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir (SPPKB) dan sebagai 

calon guru diharapkan mampu memberikan pembelajaran yang 

berkualitas terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

siswa. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Strategi Pembelajaran 

a. Pengertian Strategi Pembelajaran 

Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Strategi adalah ilmu 

siasat perang, akal untuk mencapai sesuatu maksud dan tujuan yang 

telah direncanakan.
12

 Menurut Mardiah Hayati, belajar adalah suatu 

proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. 

Sedangkan pembelajaran adalah suatu aktivitas yang dengan sengaja 

untuk memodifikasi berbagai kondisi yang diarahkan untuk tercapainya 

suatu tujuan yaitu tercapainya tujuan kurikulum.
13

 Jadi, Strategi 

Pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu rancangan atau rencana 

persiapan yang masih bersifat abstrak yang nantinya akan dilaksanakan 

dalam bentuk konkret melalui beberapa metode atau teknik yang 

berguna untuk menghasilkan perubahan yang baik dari diri siswa. 

Menurut Kemp, seperti yang dikutip oleh Wina Sanjaya, 

Strategi pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan pembelajaran 

yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat 

dicapai secara efektif dan efisien.
14

 Senada dengan itu Dick and Carey 

                                                             
 

12
 Desi Anwar, Kamus Lengkap Berbahasa Indonesia, (Surabaya: Amelia, 2002), hlm. 

449 

 
13

 Mardia Hayati, Desain Pembelajaran Berbasis Karakter, (Pekanbaru: Al-Mujtahadah 

Press, 2012), hlm. 12-13 

 
14

 Wina Sanjaya, Op,Cit, hlm. 126 
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menyebutkan bahwa strategi pembelajaran itu adalah suatu set materi 

dan prosedur pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama untuk 

menimbulkan hasil belajar pada siswa. 

Secara umum, strategi mempunyai pengertian  suatu garis-garis 

besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah 

ditentukan. Jika dihubungkan dengan pembelajaran, maka strategi 

diartikan pola-pola umum kegiatan guru dan siswa dalam perwujudan 

kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan. 

Newman dan Logan mengemukakan empat unsur strategi dari setisp 

usaha yaitu: 

1) Mengidentifikasi dan menetapkan spesifikasi dan kualifikasi 

hasil dan sasaran yang harus dicapai, dengan 

mempertimbangkan aspirasi dan selera masyarakat yang 

memerlukannya. 

2) Mempertimbangkan dan memilih jalan pendekatan utama yang 

paling efektif untuk mencapai sasaran. 

3) Mempertimbangkan dan menetapkan langkah-langkah yang 

akan ditempuh sejak awal sampai dengan sasaran. 

4) Mempertimbangkan dan menetapkan tolak ukur dan patokan 

ukuran untuk mengukur dan menilai taraf keberhasilan usaha.
15

 

 

Dalam pemilihan dan penetapan strategi pembelajaran ada 

beberapa hal yang perlu dijadikan sebagai pertimbangan, antara lain: 

1) Pertimbangan yang berhubungan dengan tujuan yang ingin 

dicapai. 

2) Pertimbangan yang berhubungan dengan bahan atau materi 

pembelajaran. 

                                                             
 

15
 Mardia Hayati, Op,Cit, hlm. 34-35 
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3) Pertimbangan dari sudut siswa. 

4) Pertimbangan-pertimbangan lainnya.
16

 

b. Pengertian Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan 

Berpikir (SPPKB) 

Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir 

(SPPKB) adalah model pembelajaran yang bertumpu kepada 

pengembangan kemampuan berpikir siswa melalui telaahan fakta-fakta 

atau pengalaman anak sebagai bahan untuk memecahkan masalah yang 

diajukan. 

Ada beberapa hal yang terkandung dalam pengertian SPPKB, 

Pertama, SPPKB adalah model pembelajaran yang bertumpu pada 

pengembangan kemampuan berpikir. Kedua, SPPKB adalah telaahan 

fakta-fakta sosial atau pengalaman sosial merupakan dasar 

pengembangan kemampuan berpikir. Ketiga, SPPKB adalah 

kemampuan anak untuk memecahkan masalah yang diajukan.
17

 

Kemampuan berpikir memerlukan kemampuan mengingat dan 

memahami, oleh sebab itu kemampuan mengingat adalah bagian 

terpenting dalam mengembangkan kemampuan berpikir. Akan tetapi 

kemampuan mengingat seseorang tidaklah sama karena seseorang 

mempunya IQ yang berbeda, oleh sebab itu memahami juga sangat 

diperlukan. 
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Dalam SPPKB, materi pelajaran tidaklah disajikan begitu saja 

kepada siswa, akan tetapi siswa dibimbing untuk menemukan sendiri 

konsep yang harus dikuasai melalui proses dialogis yang terus menerus 

dengan memanfaatkan pengalaman siswa. 

Sebagai strategi pembelajaran yang diarahkan untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir, SPPKB memiliki tiga 

karekteristik utama, yaitu sebagai berikut: 

1) Proses pembelajaran melalui SPPKB menekankan kepada proses 

mental siswa secara maksimal. SPPKB bukan model pembelajaran 

yang hanya menuntut siswa sekedar mendengar dan mencatat, 

tetapi menghendaki ativitas siswa dalam proses berpikir. 

2) SPPKB dibangun dalam nuansa dialogis dan proses tanya jawab 

secara terus-menerus. Proses pembelajaran melalui dialog dan 

tanya jawab itu diarahkan untuk memperbaiki dan meningkatkan 

kemampuan berpikir siswa, yang pada gilirannya kemampuan 

berpikir itu dapat membantu siswa untuk memperoleh pengetahuan 

yang mereka kontruksi sendiri. 

3) SPPKB adalah model pembelajaran yang menyandarkan kepada 

dua sisi yang sama pentingnya, yaitu sisi proses dan hasil belajar.
18
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c. Langkah-langkah Strategi Pembelajaran Peningkatan 

Kemampuan Berpikir (SPPKB) 

Adapun langkah-langkah atau tahapan dalam penerapan Strategi 

Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) adalah 

sebagai berikut: 

1) Tahap Orientasi  

Pada tahap ini guru mengondisikan siswa pada posisi siap untuk 

melakukan pembelajaran. Tahap orientasi yang dilakukan oleh guru 

adalah, pertama, menjelaskan tujuan yang akan dicapau baik tujuan 

yang berhubungan dengan penguasaan meteri matematika yang 

akan dicapai maupun tujuan yang berhubungan dengan proses 

pembelajaran atau kemampuan berpikir yang harus dimiliki siswa. 

Kedua, menjelaskan proses pembelajaran yang harus dilakukan 

dalam setiap tahapan proses pembelajaran. 

2) Tahap Pelacakan 

Tahapan pelacakan adalah tahapan penjajakan untuk memahami 

pengalaman dan kemampuan dasar siswa sesuai dengan tema atau 

pokok persoalan yang akan dibicarakan. 

3) Tahap Konfrontasi  

Tahap konfrontasi adalah tahapan penyajian persoalan matematika 

yang harus dipecahkan sesuai dengan tingkat kemampuan dan 

pengalaman siswa. 
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4) Tahap Inkuiri   

Tahap inkuiri adalah tahapan terpenting dalam SPKKB. Pada tahap 

ini siswa belajar berpikir yang sesungguhnya. Siswa diajak untuk 

memecahkan persoalan matematika yang dihadapi. 

5) Tahap Akomodasi 

Tahap akomodasi adalah tahap pembentukan pengetahuan baru 

melalui proses penyimpulan. Pada tahap ini siswa dituntuk untuk 

dapat menemukan kata kunci sesuai dengan topik atau tema 

pembelajaran. 

6) Tahap Transfer  

Tahap transfer adalah tahap peyajian masalah baru yang sepadan 

dengan masalah yang disajikan. Tujuannya agar siswa mampu 

mentransfer kemampuan berpikir setiap siswa untuk memecahkan 

masalah-masalah baru.
19

 

Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir 

(SPPKB) dikembangkan melalui metode tanya jawab kerena 

pembelajaran melalui tanya jawab dapat menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih bermakna. Dalam penerapan Strategi 

Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) 

keberhasilannya sangat ditentukan oleh keterampilan bertanya. Dalam 

hal ini SPPKB tidak menempatkan siswa sebagai objek akan tetapi 
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sebagai subjek sehingga siswa ditekankan aktif dalam mencari dan 

menemukan sendiri pengetahuannya. 

Dalam proses belajar-mengajar yang diperhatikan petama kali 

adalah siswa/anak didik (anak berkonotasi dengan tujuan, karena anak 

didiklah yang memiliki tujuan), bagaimaan keadaan dan 

kemampuannya, baru setelah itu menetukan komponen-komponen yang 

lainnya. Apa bahan yang diperlukan, bagaimana cara yang tepat untuk 

bertindak, alat dan fasilitas apa yang cocok dan mendukung, semua itu 

harus disesuaikan dengan keadaan/karekteristik siswa. Itulah sebabnya 

siswa adalah subjek belajar.
20

 

d. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Pembelajaran Peningkatan 

Kemampuan Berpikir (SPPKB) 

Setiap strategi ataupun metode pembelajaran memiliki ciri khas 

dan kelebihan serta kekurangannya masing-masing. Begitu halnya 

dengan Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir 

(SPPKB), memiliki kelebihan yang tidak dimiliki oleh strategi 

pembelajaran yang lainnya. Strategi pembelajaran peningkatan 

kemampuan berpikir (SPPKB) memiliki kelebihan antara lain: 

1) SPPKB menempatkan siswa sebagai subjek belajar, artinya siswa 

berperan aktif dalam setiap proses pembelajaran dengan cara 

menggali pengalamannya sendiri. 
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2) Dalam SPPKB, pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan nyata 

melalui penggalian pengalaman setiap siswa. 

3) Dalam SPPKB perilaku dibangun atas kesadaran diri. 

4) Dalam SPPKB, kemampuan didasarkan atas penggalian 

pengalaman. 

5) Tujuan akhir dari proses pembelajaran melalui SPPKB adalah 

kemampuan berpikir melalui proses menghubungkan pengalaman 

dengan kenyataan.
21

 

Di samping memiliki kelebihan, strategi pembelajaran 

peningkatan kemampuan berpikir (SPPKB) juga memiliki kekurangan, 

adapun kekurangan tersebut sebagai berikut: 

1) SPPKB lebih menekankan proses mental siswa secara maksimal 

sehingga peran guru dalam pembelajaran ini kurang maksimal; 

2) SPPKB menekankan prilaku yang dibangun atas kesadaran sendiri 

sementara siswa tidak selamanya sadar akan dirinya oleh karena itu 

perlu adanya semacam stimulus dari guru yang bersangkutan.
22

 

2. Kemampuan Pemecahan Masalah 

Agar memahami apa yang dimaksud dengan kemampuan 

pemecahan masalah, kita terlebih dahulu harus mengetahui apa itu 

masalah. Masalah dalam Kamus Bahasa Indonesia didefinisikan sebagai 
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“sesuatu yang harus diselesaikan atau dipecahkan.”
23

 Suatu pertanyaan 

akan merupakan suatu masalah hanya jika seseorang tidak mempunyai 

aturan/hukum tertentu yang segera dapat dipergunakan untuk menemukan 

jawaban pertanyaan tersebut.
24

 Selanjutnya masalah menurut sebagian ahli 

matematika merupakan pertanyaan yang harus dijawab dan direspon, 

namun demikian, tidak semua pertanyaan secara otomatis akan langsung 

menjadi masalah.  

Suatu pertanyaan akan menjadi masalah jika pertanyaan tersebut 

menunjukkan adanya suatu tantangan yang tidak dapat diselesaikan hanya 

dengan menggunakan cara atau prosedur rutin yang sudah dikenali oleh 

siswa. Dalam pembelajaran matematika setiap penugasan untuk siswa 

dapat digolongkan menjadi dua hal yaitu latihan dan masalah. Latihan 

merupakan tugas yang langkah penyelesaiannya sudah diketahui siswa. 

Pada umumnya suatu latihan dapat diselesaikan dengan menerapkan 

secara langsung satu atau lebih algoritma. Sedangkan masalah dalam 

matematika bersifat lebih kompleks dari pada latihan karena strategi untuk 

menyelesaikannya tidak langsung tampak. Dalam menyelesaikan masalah 

siswa dituntut kreativitasnya. Berdasarkaan uraian tersebut, maka masalah 

dalam matematika merupakan suatu persoalan yang harus diselesaikan 

atau dipecahkan dengan menggunakan prosedur penyelesaian yang tidak 

rutin yang mana langkah penyelesaiannya harus diolah sendiri oleh siswa. 
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Masalah dibedakan menjadi 4 jenis masalah, hal tersebut 

dikarenakan masalah matematika timbul berdasarkan masalah yang ada 

didalam kehidupan sehari-hari. Masalah dalam kehidupan sehari-hari 

memerlukan suatu solusi atau cara dalam memecahkan permasalahan 

tersebut. Ajie & Maulana (2009, hlm.7) berpendapat bahwa “permasalahan 

yang kita hadapi dapat dibedakan menjadi masalah yang berhubungan 

dengan masalah translasi, masalah aplikasi, masalah proses dan masalah 

teka-teki”. Penjabaran jenis-jenis masalah, antara lain: 

1) Masalah Translasi  

Translasi memiliki arti perpindahan, sedangkan masalah translasi 

merupakan suatu masalah yang ada di dalam kehidupan sehari-hari, 

yang untuk menyelesaikan masalah tersebut dengan cara 

perpindahan (translasi) dari bentuk verbal ke bentuk matematika. 

2) Masalah Aplikasi  

Aplikasi memiliki arti penerapan, sedangkan masalah aplikasi 

merupakan penerapan suatu konsep yang telah dipelajari dalam 

pelajaran matematika. Dalam belajar matematika siswa dituntut 

untuk dapat menyelesaikan masalah matematika menggunakan 

bermacam-macam keterampilan matematika supaya dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-harinya. 

3) Masalah Proses/ Pola  

Masalah proses atau pola merupakan masalah yang dapat 

memberikan kesempatan yang baik untuk siswa, dalam 
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mengeluarkan pendapatnya untuk menyelesaikan berbagai masalah 

yang dihadapi. 

4) Masalah teka-teki  

Masalah teka-teki merupakan suatu masalah yang dimaksudkan 

untuk rekreasi dan kesenangan siswa di dalam menerima 

pembelajaran. Masalah ini juga dapat digunakan untuk memusatkan 

perhatian siswa, dan untuk mengisi waktu yang kosong atau tidak 

ada pelajaran. Masalah teka-teki ini tidak memerlukan rumus 

tertentu, akan tetapi menggunakan logika seseorang. 

Menurut Rezeki (2013, hlm. 18)
25

 menyatakan bahwa 

“kemampuan pemecahan masalah adalah komponen penting dalam 

pembelajaran matematika, dalam kemampuan tersebut siswa akan 

mempunyai kemampuan dasar yang bermakna lebi dara sekedar 

kemampuan berpikir”. Berdasarkan paparan tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah ialah suatu usaha 

yang dilakukan seseorang dalam menyelesaikan masalah yang sedang 

dihadapinya, serta dapat menciptakan suatu ide baru untuk mencapai 

tujuan yang telah diharapkan. Menurut Herman Hudojo dalam bukunya, 

pemecahan masalah adalah proses  menerapkan  pengetahuan  yang  telah 

diperoleh  sebelumnya  kedalam  situasi  baru  yang  belum  dikenal.
26

 

Sedangkan kemampuan pemecahan masalah menurut polya ialah suatu 

usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan yang sedang dihadapi. 
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Karena pemecahan masalah merupakan suatu tingkat aktivitas intelektual 

yang tinggi. 

Pemecahan   masalah   dalam   matematika   termasuk   proses 

menemukan   jawaban   dari   suatu   pertanyaan   yang   membutuhkan 

prosedur  atau  langkah  yang  tidak  rutin  dan  terdapat  dalam  suatu 

bentuk  teks,  teka-teki  non  rutin  dan  situasi-situasi  dalam  kehidupan 

nyata. Masalah-masalah  yang dipecahkan meliputi semua topik dalam 

matematika,   mulai   dari   geometri,   pengukuran,   aljabar,   bilangan 

(aritmatika)  maupun  statistik.  Pemecahan  masalah  harus  didasarkan 

atas adanya struktur kognitif yang dimiliki siswa. Bila tidak didasarkan 

atas  struktur  kognitif,  siswa  mempunyai  kemungkinan  kecil  untuk 

dapat menyelesaikan masalah yang disajikan.
 27

 

Kemampuan pemecahan masalah siswa dapat diukur melalui 

beberapa aspek.  Adapun tahap pemecahan masalah menurut Polya, ialah: 

1) Memahami masalah, 

2) Menyusun rencana pemecahan masalah, 

3) Melaksanakan rencana penyelesaian masalah, 

4) Memeriksa kembali hasil.
28
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TABEL II.1 

INDIKATOR PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 

Tahap Pemecahan 

Masalah Oleh Polya 

Indikator 

Memahami masalah Mengidentifikasi unsur yang diketahui, yang 

ditanyakan dan kecukupan unsur yang 

diperlukan. 

Menyusun rencana 

pemecahan masalah 

Merumuskan masalah matematika atau 

menyusun model matematikanya. 

Melaksanakan rencana 

penyelesaian masalah 

Menerapkan strategi penyelesaian berbagai 

masalah di dalam atau di luar matematika. 

Memeriksa kembali 

hasil 

Menjelaskan atau menginterprestasikan hasil 

sesuai dengan permasalahan asal. 

 

Alat yang digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan 

masalah matematika adalah tes berbentuk uraian (essay examination). 

Secara umum tes uraian ini berupa pertanyaan yang menuntut siswa 

menjawabnya dalam bentuk penguraian, penjelasan, mendiskusikan, dan 

memberikan alasan. Dengan tes uraian ini siswa dibiasakan dengan 

kemampuan memecahkan masalah, mencoba merumuskan hipotesis, 

menyusun dan mengeksprsikan gagasannya, dan menarik kesimpulan dari 

pemecahan masalah.
29

 

Penilaian  dalam  pemecahan  masalah  ini  dimulai  dari  

memahami masalah,  menyelesaikan  masalah,  dan  menjawab  persoalan.  

Penilaian dapat  dilakukan  dengan  teknik  pengskoran. Scoring bisa 

digunakan dalam berbagai bentuk, misalanya skala 1-4 atau 1-10, bahkan 

bisa pula skala 1-100.
30

 

 

                                                             
 

29
Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2017), hlm. 35-36 

 
30

 Ibid, hlm. 41. 



 

 

23 

3. Hubungan SPPKB dengan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Pemecahan masalah adalah proses  menerapkan  pengetahuan  yang  

telah diperoleh  sebelumnya  kedalam  situasi  baru  yang  belum  dikenal. 

Pemecahan  masalah juga didefinisikan  sebagai  usaha  mencari  jalan  

keluar  dari  suatu  kesulitan, mencapai suatu tujuan yang tidak dengan 

segera dapat dicapai. Karena pemecahan masalah merupakan suatu tingkat 

aktivitas intelektual yang tinggi.
31

 Pemecahan masalah dalam   matematika   

termasuk proses menemukan jawaban dari suatu pertanyaan yang   

membutuhkan prosedur atau langkah  yang tidak  rutin dan terdapat  dalam  

suatu bentuk  teks,  teka-teki non rutin dan situasi-situasi dalam  kehidupan 

nyata. Masalah-masalah yang dipecahkan meliputi semua topik dalam 

matematika, mulai dari geometri, pengukuran, aljabar, bilangan 

(aritmatika)  maupun  statistik.   

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan siswa 

menggunakan proses berpikirnya dalam memecahkan masalah melalui 

pengumpulan fakta, analisis informasi, menyusun berbagai alternatif 

pemecahan, dan memilih pemecahan masalah yang paling efektif. 

SPPKB dapat membantu untuk merenungkan pikiran dan ide-ide 

secara fakta dengan jelas, lengkap dan mudah. Pada penyajian kelas terjadi 

interaksi antara siswa dan guru untuk menguji tingkat kemampuan berpikir 

siswa dalam menyelesaikan atau memecahkan masalah yang saling 

berkaitan dengan topik, sub topik untuk memperkaya pengembangan 
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intelaktual siswa, sehingga tidak mengalami kesulitan dalam menerima 

pelajaran.  

Banyak para ahli berpendapat bahwa pengetahuan dibentuk oleh 

individu, sebab individu melakukan interaksi terus menerus dengan 

lingkungan. Lingkungan dapat mengalami perubahan. Dengan adanya 

interaksi dengan lingkungan maka fungsi intelektual dapat berubah. 

Menurut Super dan Cites, inteligensi adalah kemampuan menyesuaikan 

diri dengan lingkungan atau belajar dari pengalaman, sedangkan menurut 

Robert J. Strenberg inteligensi adalah kecakapan utuk belajar dari 

pengalaman dan kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan.
32

 

Piaget berpendapat perkembangan intelaktual ada empat tahap 

diantaranya : tahap perkembangan sensorik-motorik (umur 0-2 tahun), 

tahap pra operasional (umur 2-7 tahun), tahap operasional konkret (umur 

7-11 tahun), dan tahap operasi formal (umur 11 tahun keatas).
33

 

Menurut teori diatas menyatakan bahwa pembalajaran yang 

dilaksanakan harus memperhatikan tahap perkembangan pola pikir anak, 

dan salah satunya dengan menerapkan model pembelajaran SPPKB. 

Strategi ini merupakan suatu model pembelajaran yang memiliki enam 

tahap pembalajaran, yaitu: tahap Orientasi, tahap Pelacakan, tahap 

Konfrontasi, tahap Inkuiri, tahap Akomodasi, dan tahap Transfer. Agar 

pembelajaran dapat dengan mudah diterima oleh siswa tergantung dari 

guru untuk mengimplementasikan strategi atau model-model 
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pembelajaran. Dengan strategi SPPKB potensi-potensi pemikiran siswa 

yang belum muncul akan tampak dan bertahap akan berkembang. 

Asumsi yang mendasari pembelajaran berpikir adalah bahwa 

pengetahuan itu tidak datang dari luar, akan tetapi dibentuk dan dibangun 

oleh individu itu sendiri dalam struktur kognitif yang dimilikinya. Atas 

dasar asumsi itulah pembelajaran berpikir memandang bahwa mengajar 

bukanlah memindahkan ilmu pengetahuan dari guru kepada siswa, akan 

tetapi mengajar adalah upaya memberikan wawasan kognitif pada siswa 

sebagai bagian dari upaya membangun wawasan tentang sesuatu dalam 

rangka menumbuhkan kemampuan efektif dan psikomotorik pada siswa.
34

 

Berpikir rasional dan kritis adalah perwujudan prilaku belajar 

terutama yang bertalian dengan pemecahan masalah. Pada umumnya siswa 

yang berpikir akan menggunakan prinsip-prinsip dan dasar-dasar 

pengertian dalam menjawab pertanyaan “bagaimana” (how) dan 

“mengapa” (why). Dalam hal berpikir kritis siswa dituntut menggunakan 

strategi kognitif tertentu yang tepat untuk menguji keandalan gagasan 

pemecahan masalah dan mengatasi kesalahan atau kekurangan. 

Menurut Sanjaya dalam bukunya, SPPKB merupakan model 

pembelajaran yang bertumpu kepada pengembangan kemampuan berpikir 

siswa melalui telaahan fakta-fakta atau pengalaman anak sebagai bahan 
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untuk memecahkan masalah. Jadi dalam SPPKB ini siswa dituntut untuk 

mampu berpikir untuk memecahkan masalah yang diajukan.
35

 

Berdasarkan teori-teori tersebut penulis berasumsi dengan 

penerapan strategi SPPKB dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa 

untuk menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah matematika sehingga 

kemampuan pemecahan masalah siswa akan meningkat. 

 

B. Penelitian Relevan 

Adapun penelitian-penelitian yang relevan dengan penelitian yang 

peneliti lakukan adalah sebagai beriku: 

1. Agus Saleh (2015) dalam penelitiannya yang berjudul “Peningkatan Hasil 

Belajar Matematika Melalui Strategi Pembelajaran Peningkatan 

Kemampuan Berpikir (SPPKB) Pada Kelas V Madrasah Ibtidaiyah 

Muhammadiyah Pulau Tengah Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar”. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa KKM yang telah ditetapkan 

yaitu 60. Setelah dilakukan penelitian diketahui adanya peningkatan hasil 

belajar siswa dari sebelum tindakan, siklus I, dan siklus II. Sebelum 

tindakan ketuntasan siswa hanya mencapai 40% atau 4 orang siswa yang 

tuntas. Pada siklus I siswa yang tuntas meningkat menjadi 6 orang siswa 

atau ketuntasan hanya mencapai 60%. Pada siklus II ternyata ketuntasan 

siswa  mencapai  8 orang  siswa  atau  dengan persentase  80%. Persamaan 
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yang peneliti ambil yaitu sama-sama menggunakan variabel x Strategi 

Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB). Sedangkan 

perbedaannya yaitu pada variabel y. 

2. Annisaul Khairat (2017) dalam penelitian yang berjudul “Penerapan 

Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir Pada Mata 

Pelajaran Fiqih Materi Zakat Di Madrasah Tsnawiyah Negeri Batusangkar 

Kabupaten Tanah Datar”. Setelah dilakukan penelitian diketahui 

penerapan SPPKB berhasil meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat 

terlihat dari rata-rata yang diperoleh pada kelas eksperimen adalah 87,74 

sedangkan, pada kelas kontrol 83,19 dengan selisih 4,45 dimana, rata-rata 

kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Persamaan yang 

peneliti ambil yaitu sama-sama menggunakan variabel x Strategi 

Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB). Sedangkan 

perbedaannya yaitu pada penelitian yang dilakukan oleh Annisaul Khairat 

menggunakan peneletian eksperimen sedangkan penelitian yang peneliti 

lakukan menggunkan penelitian tindakan kelas. 

3. Devita Salmah (2012) dalam penelitian yang berjudul “Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Number Head Together Dengan Pendekatan 

Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa Kelas VIII Mts Ponpes Nurul Huda Kecamatan Batang 

Tuaka Kabupaten Inhil”. Setelah dilakukan penelitian diketahui adanya 

peningkatan kemampuan pemecaha masalah siswa dari sebelum tindakan, 

siklus I, siklus II, dan siklus III. Sebelum tindakan ketuntasan siswa hanya 
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mencapai 47,5% dari 40 orang siswa, hanya 19 orang siswa yang tuntas. 

Pada siklus I siswa yang tuntas meningkat menjadi 26 orang siswa atau 

ketuntasan hanya mencapai 65%. Pada siklus II ternyata ketuntasan siswa 

mencapai 28 orang siswa atau dengan persentase 70%. Pada siklus III 

siswa yang tuntas meningkat menjadi 34 orang dengan persentase 85%. 

Persamaan yang peneliti ambil yaitu sama-sama menggunakan variabel y 

Kemampuan Pemecahan Masalah . Sedangkan perbedaannya yaitu pada 

variabel x. 

Merujuk pada penelitian relevan yang ada, dapat disimpulkan bahwa 

penelitian yang peneliti lakukan belum pernah diteliti oleh para peneliti 

sebelumnya. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan latar belakang dan landasan teori yang telah peneliti 

kemukakan, maka dapat dapat diambil suatu kerangka berpikir yaitu melihat 

rendahnya kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika dan 

guru telah berupaya untuk memperbaiki proses pembelajaran diantaranya 

adalah dengan menerapkan metode tanya jawab, metode latihan, membahas 

soal-soal yang dianggap sulit, menerapkan metode resitasi atau pemberian 

tugas dan melakukan remedial terhadap siswa yang tidak mencapai KKM, 

namun usaha yang dilakukan tersebut ternyata belum dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa dengan optimal terutama kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah. 
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Salah satu usaha untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa adalah dengan menggunakan strategi pembelajaran 

peningkatan kemampuan berpikir (SPPKB). Dalam SPPKB melalui 

bimbingan guru siswa dituntut untuk berpikir, siswa diberi kesempatan untuk 

mengeluarkan ide-ide yang mereka miliki berdasarkan pengalaman 

pengetahuannya, siswa dibimbing untuk berani mengeluarkan pendapat 

berpikir untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi berdasarkan 

pengalamannya. Dalam SPPKB siswa dituntut untuk menemukan sendiri 

kata-kata kunci, konsep-konsep dalam menyelesaikan masalah matematika 

yang dihadapi. Tujuan akhir dari SPPKB adalah bukan sekedar siswa dapat 

menguasai sejumlah materi yang dipelajari tetapi bagaimana siswa dapat 

berpikir memanfaatkan pengalaman pengetahuannya untuk menyelesaikan 

masalah yang dihadapi. Karena itu, SPPKB sangat berperan meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Peneliti berupaya meningkatan kemampuan pemacahan masalah pada 

pelajaran matematika melalui strategi pembelajaran peningkatan kemampuan 

berpikir (SPPKB) pada siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Al Wathaniyah 

Tualang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. 

  

D. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja 

a. Aktivitas Guru 

Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir 

(SPPKB) dikatakan berhasil apabila semua langkah-langkah dalam 
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strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir terlaksana 

dengan baik. Adapun langkah-langkah tersebut, yaitu meliputi aktivitas 

guru dan siswa. 

Adapun aktivitas guru dalam proses pembelajaran adalah 

sebagai berikut : 

1) Guru menjelaskan tujuan yang akan dicapai dan melanjutkan 

materi pada pertemuan yang sebelumnya. 

2) Guru menjelaskan proses pembelajaran yang harus dilakukan 

dalam setiap tahapan proses pembelajaran. 

3) Guru melakukan tahap pelacakan dengan memberikan pertanyaan 

untuk pemahaman kemampuan dasar siswa. 

4) Guru melakukan tahap konfrontasi dengan memberikan pertanyaan 

yang sampai akhirnya pada pemecahan masalah. 

5) Guru melakukan tahap Inkuiri dengan memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk memecahkan masalah. 

6) Guru melakukan tahap Akomodasi dengan memberikan 

kesempatan kepada siswa mengemukakan hasil kesimpulan dari 

pemecahan masalah. 

7) Guru melakukan tahap transfer dengan memberikan tugas sesuai 

pembahasan dan sekaligus evaluasi. 

Apabila semua aktivitas dilakukan oleh guru sesuai dengan 

prosedur yang tertera diatas maka tergolong sangat sempurna. 

Pengukurannya adalah dengan melihat persentase kegiatan yang 
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dilakukan guru, maka data yang diperoleh diinterprestasikan sesuai 

dengan tujuan penelitian. 

b. Aktivitas Siswa 

Data aktivitas siswa berguna untuk mengetahui apakah 

aktivitas belajar telah sesuai dengan harapan. Indikator aktivitas 

belajar siswa dipersentasekan sesuai dengan kebutuhan penelitian, 

adapun aktivitas siswa yaitu : 

1) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai. 

2) Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang proses pembelajaran 

yang harus dilakukan dalam setiap tahapan proses pembelajaran. 

3) Siswa menjawab pertanyaan guru sesuai kemampuan dasarnya. 

4) Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan guru yang akhirnya 

sampai pada pemecahan masalah. 

5) Siswa terlibat dalam pemecahan masalah matematika. 

6) Siswa dapat mengemukakan hasil kesimpulan dari masalah yang 

timbul. 

7) Siswa mengerjakan tugas dari guru tentang materi yang telah 

diajarkan sebagai evaluasi. 
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2. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 

Adapun aspek yang dinilai dan skor kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah matematika berdasarkan versi Polya, antara lain:
36

 

a. Memahami masalah: Mengidentifikasi unsur yang diketahui, yang 

ditanyakan dan kecukupan unsur yang diperlukan. Minimal 90% 

memahami masalah dengan kualifikasi baik. 

b. Menyusun rencana pemecahan masalah: Merumuskan masalah 

matematika atau menyusun model matematikanya. Minimal 90% 

menyusun rencana pemecaha dengan kualifikasi baik. 

c. Melaksanakan rencana penyelesaian masalah: Menerapkan strategi 

penyelesaian berbagai masalah di dalam atau di luar matematika. 

Minimal 80% melaksanakan rencana penyelesaian masalah dengan 

kualifikasi baik. 

d. Memeriksa kembali hasil: Menjelaskan atau menginterprestasikan 

hasil sesuai dengan permasalahan asal. Minimal 80% memeriksa hasil 

dengan kualifikasi baik. 

Indikator kemampuan pemecahan masalah berdasarkan versi polya 

terdapat 4 aspek yang akan dinilai untuk menentukan kemampuan 

pemecahan masalah siswa pada soal pemecahan masalah. Sedangkan 

keberhasilan untuk penelitian ini, apabila siswa mencapai kualifikasi baik 

dengan persentase yang telah ditetapkan pada setiap indikator kemampuan 

                                                             
 

36
 Siti Mawaddah dan Hana Anisah, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

pada Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan Model Pembelajaran Generatif di 

SMP,(Pendidikan Matematika FKIP Universitas Lambung Mangkurat), V.3(2) hlm. 172 
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pemecahan masalah dan 75% siswa mencapai kualifikasi kemampuan 

pemecahan masalah kategori minimal baik. 

 

E. Hipotesisi Tindakan 

Berdasarkan uraian kerangka teoritis tersebut, maka hipotesis tindakan 

penelitian ini adalah “Melalui Strategi Pembelajaran Peningkatan 

Kemampuan Berpikir (SPPKB) pada pelajaran Matematika maka dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IV Madrasah 

Ibtidaiyah Al Wathaniyah Tualang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak”. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV Madrasah 

Ibtidaiyah Al Wathaniyah Tualang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak tahun 

ajaran 2019-2020 dengan jumlah siswa sebanyak 20 orang, yang terdiri dari 

10 perempuan dan 10 laki-laki. Sedangkan objek penelitian ini adalah 

penerapan Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada siswa. 

 

B. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV A Madrasah Ibtidaiyah Al 

Wathaniyah Tualang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak pada mata pelajaran 

Matematika. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2020. 

 

C. Rencana Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan 

dalam dua siklus dan setiap siklus dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. 

Agar penelitian tindakan kelas ini berhasil dengan baik tanpa hambatan yang 

mengganggu kelancaran penelitian, peneliti menyusun tahapan-tahapan yang 

dilalui dalam penelitian tindakan kelas, yaitu: perencanaan tindakan, 

pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Adapun siklus penelitian 
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tindakan kelas (PTK) menurut Suharsimi Arikunto dapat digambarkan sebagai 

berikut.
37

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III.1 Alur Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

1. Perencanaan Tindakan 

Dalam tahap perencanaan tindakan ini, langkah-langkah yang 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berdasarkan 

silabus yang memuat Kompetensi Dasar (KD) dengan tindakan. 

                                                             
 

37
Suharsimi Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2019), 

hlm. 42 
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b. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru 

dan aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran melalui 

Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB). 

c. Menetukan observer. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Adapun langkah-langkah yang akan dilaksanakan dalam 

pembelajaran melalui penerapan Strategi Pembelajaran Peningkatan 

Kemampuan Berpikir (SPPKB) adalah sebagai berikut. 

1) Guru menjelaskan tujuan yang akan dicapai dan melanjutkan materi 

pada pertemuan yang sebelumnya. 

2) Guru menjelaskan proses pembelajaran yang harus dilakukan dalam 

setiap tahapan proses pembelajaran. 

3) Guru melakukan tahap pelacakan dengan memberikan pertanyaan 

untuk pemahaman kemampuan dasar siswa. 

4) Guru melakukan tahap konfrontasi dengan memberikan pertanyaan 

yang sampai akhirnya pada pemecahan masalah. 

5) Guru melakukan tahap Inkuiri dengan memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk memecahkan masalah. 

6) Guru melakukan tahap Akomodasi dengan memberikan kesempatan 

kepada siswa mengemukakan hasil kesimpulan dari pemecahan 

masalah. 

7) Guru melakukan tahap transfer dengan memberikan tugas sesuai 

pembahasan dan sekaligus evaluasi. 
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3. Observasi 

Observasi dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran 

berlangsung di kelas. Observasi menggunakan lembar pengamatan yang 

dirancang peneliti sesuai strategi pembelajaran peningkatan kemampuan 

berpikir (SPPKB) yang memuat aktivitas guru dan aktivitas belajar 

siswa. Dalam penelitian ini yang membantu penulis dalam melakukan 

observasi adalah wali kelas IV sebagai observer aktivitas belajar siswa 

dan teman sejawat sebagai observer aktivitas guru. 

4. Refleksi 

Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan 

yang terjadi dalam proses pembelajaran pada setiap pertemuan, jika 

dalam suatu siklus terdapat kekurangan yang menyebabkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa belum meningkat maka akan 

dilakukan perbaikan, proses pembelajarannya akan dilakukan pada 

pertemuan berikutnya. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Observasi 

Untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran 

penerapan Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir 

(SPPKB). 
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2. Tes 

Tes merupakan instrument atau alat untuk mengumpulkan data 

tentang kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran. Tes 

dilakukan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa 

setelah tindakan Siklus I dan Siklus II.  

Sebelum tes dilakukan, tes tersebut harus terlebih dahulu 

memenuhi persyaratan. Adapun persyaratan tersebut sebagai berijut: 

a. Uji Validitas Data 

Dalam penelitian ini, validitas soal dilakukan dengan teknik 

korelasi Pearson Product Moment sebagai berikut: 

rhitung =  

Keterangan: 

rhitung  = Koefisien validitas 

n  = Jumlah siswa 

 x = Jumlah skor item 

 y = Jumlah skor total (seluruh item) 

Selanjutnya dihitung dengan uji-t dengan rumus: 

thitung  =  

Keterangan: 

thitung = Nilai thitung 

r  = Koefisien korelasi hasil rhitung 

n   = Jumlah responden 
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Distribusi (tabel t) untuk  = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = 

n-2). thitung yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan ttabel 

dengan kriteria keputusan: 

1) Jika thitung  ttabel berarti valid 

2) Jika thitung  ttabel berarti tidak valid 

Jika instrumen valid, maka kriteria yang digunakan untuk 

menentukan validitas butir soal adalah sebagai berikut:
38

 

TABEL III.1 

KRITERIA VALIDITAS BUTIR SOAL 

Besar r Kriteria 

0,800  r  1,000 Sangat Tinggi 

0,600  r  0,799 Tinggi 

0,400  r  0,599 Cukup Tinggi 

0,200  r  0,399 Rendah 

0,00  r  0,199 Sangat Rendah/tidak valid 

 

Hasil pengujian validitas soal disajikan pada Tabel III.2.  

TABEL III.2 

HASIL UJI VALIDITAS BUTIR SOAL 

Nomor 

Soal 

Koefisien 

Korelasi 

rhitung 

Nilai 

thitung 

Harga 

ttabel 

 

Kriteria Keputusan 

1 0,893 5,623 1,860 Sangat Tinggi Valid 

2 0,846 4,490 1,860 Sangat Tinggi Valid 

3 0,847 4,514 1,860 Sangat Tinggi Valid 

4 0,791 3,657 1,860 Tinggi Valid 

5 0,659 2,481 1,860 Tinggi Valid 

6 0,847 4,514 1,860 Sangat Tinggi Valid 

7 0,791 3,657 1,860 Tinggi Valid 

8 0,659 2,481 1,860 Tinggi Valid 

9 0,911 6,236 1,860 Sangat Tinggi Valid 

10 0,846 4,490 1,860 Sangat Tinggi Valid 
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 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula 

(Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 98 
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Dari tabel III.2 dapat dilihat bahwa kesepuluh soal memiliki 

nila thitung lebih besar dibandingkan nilai ttabel sehingga soal tersebut 

dikatakan valid. Secara rinci perhitungan valididtas soal disajikan 

pada lampiran E1 

b. Reliabilitas Soal 

Reliabilitas adalah ketetapan atas ketelitian alat evaluasi, untuk 

mengetahui sejauh mana tes tersebut dapat dipercaya kebenarannya. 

Untuk menghitung reliabilitas tes ini digunakan rumus Alpha sebagai 

berikut:
39

 

Si =     

St =   

r11 =   1-   

Keterangan: 

r11  = Nilai Reliabilitas 

Si  = Varians skor tiap-tiap item 

 Si = Jumlah varians skor tiap-tiap item 

St  = Varians total 

 Xi
2
 = Jumlah kuadrat item Xi 

 Xi  
2 

= Jumlah item Xi dikuadratkan 

  Xt
2
 = Jumlah kuadrat X total 
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 Xt 
 2
 = Jumlah X total dikuadratkan 

k  = Jumlah item 

N   = Jumlah siswa 

Jika hasil r11 ini dibandingkan dengan nilai tabel r Product 

Moment dengan dk = N-1, dengan taraf signifikan 5%. Keputusan 

dengan membandingkan r11 dengan rtabel, kaidah keputusanya yaitu: 

Jika r11    rtabel  berarti Reliabel dan, 

Jika r11    rtabel  berarti tidak Reliabel. 

TABEL III.3 

HASIL UJI RELIABILITAS BUTIR SOAL 

Nomor 

Soal 

Varians Skor 

Tiap Item (Si) 

Harga  

(r11) 

Harga 

(rtabel) 

Keputusan 

 

1 2,711 0,882 0,707 Reliabel 

2 0,711 1,051 0,707 Reliabel 

3 0,900 1,035 0,707 Reliabel 

4 1,156 1,014 0,707 Reliabel 

5 1,211 1,009 0,707 Reliabel 

6 0,900 1,035 0,707 Reliabel 

7 1,156 1,014 0,707 Reliabel 

8 1,211 1,009 0,707 Reliabel 

9 2,489 0,901 0,707 Reliabel 

10 0,711 1,051 0,707 Reliabel 

 

Hasil uji reliabilitas yang peneliti lakukan diperoleh nilai r11 

lebih besar dari rtabel =0,707 maka kesepuluh soal yang diujikan 

tersebut reliabel. Untuk lebih lengkapnya  perhitungan uji reliabilitas 

ini dapat dilihat pada lampiran E2. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi dilaksanakan dengan menyertakan data-data tentang 

sekolah, sejarah sekolah, keadaan guru dan siswa serta sarana dan 
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prasarana yang ada disekolah serta dokumen yang berkitan seperti 

silabus, RPP, maupun nilai yang diperoleh siswa. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis 

deskriptif. Teknik ini dimulai dari menghimpun data, menyusun atau 

mengatur data, menyajika data dan menganalisis data angka guna 

memberikan gambaran suatu gejala, perisriwa atau keadaan. 

1. Aktivitas Guru dan Aktitas belajar siswa 

Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah 

menggunakan rumus persentasi,
40

 yaitu sebagai berikut: 

  P =   x 100% 

Keterangan: 

P = Angka persentase 

F = Frekuensi yang dicari persentase 

N = Number of cases (jumlah frekuensi/banyak individu) 

100% = Bilangan tetap 

Adapun kriteria persentase tersebut adalah: 

a. 81% - 100% : Sangat Tinggi 

b. 61% - 80%  : Tinggi 

c. 41% - 60%  : Cukup Tinggi 

d. 21% - 40%  : Rendah 

e. 0% - 20%  : Rendah Sekali
41
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2. Kemampuan Pemecahan Masalah 

Data observasi kemampuan pemecahan masalah diperoleh dari tes 

kemampun pemecahan masalah siswa berdasarkan pedoman penskoran 

pemecahan masalah Matematika pada tabel berikut. 

TABEL III.4 

PEMBERIAN SKOR PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 

Aspek yang 

diambil 

Skor Keterangan 

Pemahaman 

Masalah 

0 Salah menginterpretasikan soal atau tidak ada 

jawaban sama sekali 

1 Salah menginterpretasikan sebagian soal atau 

mengabaikan kondisi soal 

2 Memahami masalah atau soal selengkapnya 

Skor maks = 2 

Perencanaan 

Penyelesaian 

0 Menggunakan strategi yang tidak relevan atau 

tidak ada strategi sama sekali 

1 Menggunakan satu strategi yang kurang dapat 

dilaksanakan dan tidak dapat dilanjutkan 

2 Menggunakan sebagian strategi yang benar tapi 

mengarah pada jawaban yang salah atau tidak 

mencoba strategi yang lain 

3 Menggunakan beberapa strategi  yang mengarah 

pada solusi yang benar 

Skor maks = 3 

Pelaksanaan 

Perhitungan 

0 Tidak ada solusi sama sekali 

1 Menggunakan beberapa prosedur yang 

mengarah pada solusi yang benar 

2 Hasil salah atau sebagian hasil salah tetapi salah 

perhitungan saja 

3 Hasil dan proses benar  

Skor maks = 3 

Pemeriksaan 

kembali hasil 

perhitungan 

0 Tidak ada pemeriksaan atau tidak ada 

keterangan apapun 

1 Ada pemeriksaan tetapi tidak tuntas 

2 Pemeriksaan dilaksanakan untuk melihat hasil 

dan proses 

Skor maks = 2 
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Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengolahan data 

kemampuan pemecahan masalah siswa adalah sebagai berikut: 

a. Memberikan skor berdasarkan pedoman penskoran terhadap setiap 

pelaksanaan kemampuan pemecahan masalah siswa berdasarkan 

kriteria pada tabel III.4. 

b. Menghitung nilai akhir dengan rumus sebagai berikut: 

    Nilai =  x 100% 

c. Nilai kemampuan pemecahan masalah yang diperoleh dari 

perhitungan kemudian dikualifikasi sesuai dengan tabel berikut ini:
42

 

TABEL III.5 

KUALIFIKASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIS SISWA 

Nilai Kualifikasi 

85,00-100 Sangat Baik 

70,00-84,99 Baik 

55,00-69,99 Cukup Baik 

0-54,99 Kurang 

Sumber: Madrasah Ibtidaiyah Al Wathaniyah Tualang 

Sedangkan untuk mengukur persentase kemampuan 

pemecahan masalah, apabila siswa mencapai kualifikasi kemampuan 

pemecahan masalah kategori baik dengan persentase 75%. 

d. Menentukan persentase pada setiap kemampuan pemecahan masalah 

e. Menafsirkan persentase berdasarkan kriteria yang dikemukan oleh 

Ngalim Purwanto, yaitu:
43
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1. 86-100% : Sangat baik 

2. 76-85%  : Baik 

3. 60-75%  : Cukup 

4. 55-59%  : Kurang 

5.  54%  : Kurang sekali 

Dari analisis data kemampuan pemecahan masalah dapat 

diketahui persentase kemampuan pemecahan masalah pada masing-

masing siklus, sehingga dapat diketahui peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran Matematika yang 

telah dilaksanakan. Hasil analisis data kemudian disajikan secara 

deskriptif. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulankan 

bahwa penerapan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir 

dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada pelajaran 

Matematika kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Tualang. Adapun kemampuan 

pemecahan masalah siswa termasuk dalam kategori kurang sekali (15%) pada 

sebelum tindakan kemudian meningkat menjadi kategori cukup (70%) pada 

siklus I, begitu juga siklus II meningkat menjadi kategori sangat baik (100%). 

Dari temuan diatas maka dapat di tarik sebuah kesimpulan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah siswa menggunakan strategi pembelajaran 

peningkatan kemampuan berpikir sudah berhasil karena 75% kemampuan 

pemecahan masalah siswa berada pada kualifikasi baik. Upaya yang guru 

lakukan dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa 

menggunakan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir, 

diantaranya ialah: 

1. Tahap Orientasi, menjelaskan tujuan yang akan dicapai dan menjelaskan 

proses pembelajaran yang harus dilakukan. 

2. Tahap Pelacakan, memberi pertanyaan untuk mengetahui kemampuan 

dasar siswa sesuai dengan pokok persoalan. 
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3. Tahap Konfrontasi, memberikan pertanyaan pancingan sehingga siswa 

dapat memahami masalah. 

4. Tahap Inkuiri, memberikan kesempatan kepada siswa untuk memecahkan 

masalah sehingga siswa dapat memikirkan strategi atau langkah apa yang 

digunakan dalam memecahkan masalah tersebut. 

5. Tahap Akomodasi, memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengemukakan hasil kesimpulan suatu masalah sehingga siswa dapat 

memeriksa kembali proses dan hasil dalam memecahkan masalah 

tersebut. 

6. Tahap Transfer, memberikan siswa tugas berupa lembar kerja yang berisi 

soal pemecahan masalah sehingga dapat melatih kemampuan pemecahan 

masalah siswa. 

Hasil observasi aktivitas guru menggunakan strategi pembelajaran 

peningkatan kemampuan berpikir SPPKB, pada siklus I memperoleh 

persentase 50% dengan kategori cukup tinggi. Kemudian mengalami 

peningkatan pada siklus II dengan persentase 89% pada ketegori sangat 

tinggi. Sedangkan hasil observasi aktivitas siswa menggunakan strategi 

pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir SPPKB, pada siklus I 

memperoleh persentase 56% dengan kategori cukup tinggi. Kemudian 

mengalami peningkatan pada siklus II dengan persentase 81% pada ketegori 

sangat tinggi. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan, maka peneliti mengajukan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1.  Penerapan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir sangat 

efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada 

pelajaran Matematika, maka diharapkan guru dapat melakukan tahap 

orientasi, pelacakan, konfrontasi, inkuiri, akomodasi dan transfer dalam 

pembelajaran dengan baik. 

2.  Penerapan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir akan 

lebih bermakna apabila dipadukan dengan strategi lain yang mendukung 

sehingga dapat melibatkan semua siswa dalam proses pembelajaran. 

3.  Dalam menerapkan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan 

berpikir diharapkan kepada guru untuk dapat mengelola waktu seefektif 

mungkin, karena strategi ini banyak menyita waktu. 

4.  Peneliti lain perlu melakukan penelitian lebih lanjut yang lebih 

mendalam mengenai strategi pembelajaran peningkatan kemampuan 

berpikir karena dalam penelitian peneliti menemukan bahwa SPPKB 

tidak hanya dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

Matematika siswa namun banyak aspek yang lain yang bisa ditingkatkan. 

Untuk itu peneliti menawarkan kepada calon peneliti untuk meniliti 

aspek-aspek yang lain; misalnya kemampuan berpikir kritis, kemampuan 

pemahaman konsep dan keaktifan belajar. 
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LAMPIRAN A1 

 

SILABUS  

TAHUN PELAJARAN 2017/2018 

 

 

Nama Sekolah : MI AL WATHANIYAH TUALANG 

Kelas / Semester : IV / 1 

Mata Pelajaran : Matematika 

Alokasi Waktu :  

Standar Kompetensi : 2 Memahami dan menggunakan faktor da kelipatan dalam pemecahan masalah 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

 

Penilaian 

 

Alokasi 

Waktu 

 

Sumber Belajar 

3.6 Menjelaskan dan 

menentukan faktor 

persekutuan, faktor 

persekutuan terbesar 

(FPB), kelipatan 

persekutuan, dan 

kelipatan persekutuan 

terkecil (KPK) dari dua 

bilangan berkaitan dengan 

3.6.1   Menjelaskan 

faktor 

persekutuan dua 

bilangan. 

4.6.1   Menyebutkan 

faktor 

persekutuan dua 

bilangan. 

 

Faktor 

Persekutuan Dua 

Bilangan 

 Menjelaskan  faktor 

persekutuan dua 

bilangan 

 Menyebutkan faktor 

persekutuan dua 

bilangan. 

. 

 

Jenis:  

Tertulis 

 

Bentuk 

Instrumen: 

Uraian 

2 x 35 

Menit 

Buku ESPS 

MATEMATIKA 

Untuk SD/MI 

Kelas IV 

Gunanto 

Erlangga 
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kehiduoan sehari-hari.  

4.6  Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

faktor persekutuan, faktor 

persekutuan terbesar 

(FPB), kelipatan 

persekutuan, dan 

kelipatan persekutuan 

terkecil (KPK) dari dua 

bilangan berkaitan dengan 

kehiduoan sehari-hari. 

 

 

3.6.2  Menentukan faktor 

persekutuan 

terbesar dari dua 

bilangan atau 

lebih. 

4.6.2   Menggunakan 

faktorisasi prima 

untuk 

menentukan FPB 

dari beberapa 

bilangan. 

Faktor 

Persekutuan 

Terbesar 

 

 Menentukan faktor 

persekutuan terbesar 

dari dua bilangan atau 

lebih. 

 Menggunakan 

faktorisasi prima untuk 

menentukan FPB dari 

beberapa bilangan. 

Jenis:  

Tertulis 

 

Bentuk 

Instrumen: 

Uraian 

2 x 35 

Menit 

Buku ESPS 

MATEMATIKA 

Untuk SD/MI 

Kelas IV 

Gunanto 

Erlangga 
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3.6.3  Menjelaskan 

kelipatan 

persekutuan dua 

bilangan 

4.6.3  Menyebutkan 

kelipatan 

persekutuan dua 

bilangan. 

Kelipatan 

Persekutuan Dua 

Bilangan 

 Menjelaskan kelipatan 

persekutuan dua 

bilangan 

 Menyebutkan kelipatan 

persekutuan dua 

bilangan. 

Jenis:  

Tertulis 

 

Bentuk 

Instrumen: 

Uraian 

2 x 35 

Menit 

Buku ESPS 

MATEMATIKA 

Untuk SD/MI 

Kelas IV 

Gunanto 

Erlangga 

3.6.4   Menentukan 

kelipatan 

prsekutuan 

terkecil dari dua 

bilangan atau 

lebih. 

4.6.4   Menggunakan 

faktorisasi prima 

untuk 

menentukan KPK 

dari beberapa 

bilangan. 

Kelipatan 

Persekutuan 

Terkecil 

 Menentukan kelipatan 

prsekutuan terkecil dari 

dua bilangan atau lebih. 

 Menggunakan 

faktorisasi prima untuk 

menentukan KPK dari 

beberapa bilangan. 

Jenis:  

Tertulis 

 

Bentuk 

Instrumen: 

Uraian 

2 x 35 

Menit 

Buku ESPS 

MATEMATIKA 

Untuk SD/MI 

Kelas IV 

Gunanto 

Erlangga 
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LAMPIRAN B1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

PRA SIKLUS 

 

Satuan Pendidikan : MI AL WATHANIYAH 

Kelas/Semester  : IV / 1 

Mata Pelajaran  : Matematika  

Alokasi waktu  : 2 x 35 menit  

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

B.  KOMPETENSI DASAR (KD) 

3.6  Menjelaskan dan menentukan faktor persekutuan, faktor persekutuan terbesar 

(FPB), kelipatan persekutuan, dan kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dari 

dua bilangan berkaitan dengan kehiduoan sehari-hari.    . 

4.6  Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan faktor persekutuan, faktor 

persekutuan terbesar (FPB), kelipatan persekutuan, dan kelipatan persekutuan 

terkecil (KPK) dari dua bilangan berkaitan dengan kehiduoan sehari-hari. 
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C.  INDIKATOR 

3.6.1 Menjelaskan faktor persekutuan dua bilangan. 

4.6.1 Menyebutkan faktor persekutuan dua bilangan. 

 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat menjelaskan faktor persekutuan dua bilangan. 

2. Siswa dapat menyebutkan faktor persekutuan dua bilangan. 

3. Siswa dapat menyelasaikan permasalahan mengenai faktor persekutuan dua 

bilangan. 

 

 Karakter siswa yang diharapkan :         Religius 

Nasionalis 

Mandiri 

Gotong Royong 

Integritas 

 

E. LANGKAH PEMBELAJARAN 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Kegiatan Awal 

a. Salam pembuka 

- Guru memberikan salam 

- Guru menanyakan kabar siswa 

b. Doa 

Siswa dan guru melakukan doa bersama 

sebelum memulai kegiatan pembelajaran 

c. Presensi 

- Guru mengecek kehadiran siswa 

d. Apersepsi 

- Siswa dan guru melakukan tanya jawab 

10 menit 
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mengenai pelajaran lalu dan mengkaitkan 

dengan pelajaran faktor persekutuan dua 

bilangan 

e. Orientasi 

- Siswa mendapat penjelasan dari guru 

mengenai kompetensi dasar dan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 

- Siswa mendapat penjelasan dari guru 

mengenai kegiatan yang akan 

dilaksanakan 

f. Motivasi 

- Materi ini bermanfaat agar kita siswa 

dapat memecahkan masalah sehari-hari 

menggunakan faktor persekutuan dua 

bilangan 

Inti o Guru menanyakan materi sebelumnya. 

o Guru menanyakan kepada siswa tentang 

faktor persekutuan.  

o Guru memberikan penjelasan mengenai 

faktor persekutuan dua bilangan 

o Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 

o Guru meminta siswa untuk mengerjakan 

soal di papan tulis 

o Guru membimbing siswa dalam membuat 

kesimpulan 

45  menit 

Penutup o Guru meminta siswa secara individu 

mengerjakan LKS yang berisi tentang 

faktor persekutuan dua bilangan yang 

terdapat dalam soal cerita.  

o Guru memberikan ulasan materi 

pelajaran yang diberikan. 

Refleksi: 

o Siswa dibimbing untuk melakukan 

refleksi tentang materi pelajaran yang 

15 menit 
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sudah dipelajari, apa saja kesulitan 

dialami siswa dan bagaimana perasaan 

siswa setelah mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 

Tindak lanjut: 

o Siswa mendapat tugas rumah untuk 

membaca materi selanjutnya  

 

F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

 Buku ESPS MATEMATIKA Untuk SD/MI Kelas IV 

 Spidol 

 Papan Tulis 

 Permen 

 

G. MATERI POKOK 

- Faktor Persekutuan Dua Bilangan 

 

H. STRATEGI PEMBELAJARAN 

Ceramah, Tanya jawab, Penugasan 

 

I. PENILAIAN  

1. Tes Tertulis 

NO Butir-Butir Soal Kunci Jawaban 

1. Yusuf mempunyai 60 butir permen rasa jeruk dan 72 

permen rasa stroberi. Permen tersebut akan dibagi-

bagikan  kepada teman-temannya. Berapa banyak 

teman Yusuf yang mendapatkan permen rasa jeruk 

dan permen rasa stroberi? 

FP = 1 2 3 4 6 12 
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2. Hasil Tes 

NO Aspek Kriteria Skor Nilai 

1. Yusuf mempunyai 

60 butir permen 

rasa jeruk dan 72 

permen rasa 

stroberi. Permen 

tersebut akan 

dibagi-bagikan  

kepada teman-

temannya. Berapa 

banyak teman 

Yusuf yang 

mendapatkan 

permen rasa jeruk 

dan permen rasa 

stroberi? 

a. 

Diketahui : 

Permen rasa jeruk 60 butir 

Permen rasa stroberi 72 butir 

Ditanya : 

Berapa banyak teman Yusuf yang 

mendapatkan permen rasa jeruk dan 

permen rasa stroberi? 

2 

b.  

1. Tentukan Faktor bilangan 

2.Tentukan Faktor bilangan persekutuan 

dua bilangan  

3 

c. 

1. 60= 1 2 3 4 5 6 10 12 15 20 30 60 

    70 = 1 2 3 4 6 8 9 12 18 24 36 72 

2. FP= 1 2 3 4 6 12 

3 

d. 

Jadi FP dari 60 dan 72 adalah 1 2 3 4 6 12  

2 

 Total 10  10 

= 100 
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Lembar Kerja Siswa 

Nama  : 

Kelas  : 

No.Absen : 

 

1. Yusuf mempunyai 60 butir permen rasa jeruk dan 72 permen rasa stroberi. Permen 

tersebut akan dibagi-bagikan  kepada teman-temannya. Berapa banyak teman Yusuf 

yang mendapatkan permen rasa jeruk dan permen rasa stroberi? 

Selesaikan soal tersebut dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Tuliskan unsur-unsur apa saja yang diketahui dan ditanya pada soal diatas? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Uraikan langkah-langkah yang akan kamu gunakan untuk menyelesaikan masalah 

terebut! 
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c. Berdasarkan langkah-langkah yang kamu tulis, coba selesaikan permasalahan berikut! 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Periksa kembali hasil pekerjaanmu dan berikan kesimpulan dari apa yang kamu 

peroleh! 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Satuan Pendidikan : MI AL WATHANIYAH 

Kelas/Semester  : IV / 1 

Mata Pelajaran  : Matematika  

Siklus   : I 

Pertemuan  : 1 

Alokasi waktu  : 2 x 35 menit  

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

B.  KOMPETENSI DASAR (KD) 

3.6  Menjelaskan dan menentukan faktor persekutuan, faktor persekutuan terbesar 

(FPB), kelipatan persekutuan, dan kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dari 

dua bilangan berkaitan dengan kehiduoan sehari-hari.    . 

4.6  Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan faktor persekutuan, faktor 

persekutuan terbesar (FPB), kelipatan persekutuan, dan kelipatan persekutuan 

terkecil (KPK) dari dua bilangan berkaitan dengan kehiduoan sehari-hari. 
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C.  INDIKATOR 

3.6.1 Menjelaskan faktor persekutuan dua bilangan. 

4.6.1 Menyebutkan faktor persekutuan dua bilangan. 

 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat menjelaskan faktor persekutuan dua bilangan. 

2. Siswa dapat menyebutkan faktor persekutuan dua bilangan. 

3. Siswa dapat menyelasaikan permasalahan mengenai faktor persekutuan dua 

bilangan. 

 

 Karakter siswa yang diharapkan :       Religius 

Nasionalis 

Mandiri 

Gotong Royong 

Integritas 

 

E. LANGKAH PEMBELAJARAN 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Kegiatan Awal 

a. Salam pembuka 

- Guru memberikan salam 

- Guru menanyakan kabar siswa 

b. Doa 

Siswa dan guru melakukan doa bersama sebelum 

memulai kegiatan pembelajaran 

c. Presensi 

- Guru mengecek kehadiran siswa 

d. Apersepsi 

- Siswa dan guru melakukan tanya jawab 

10 

menit 
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mengenai pelajaran lalu dan mengkaitkan 

dengan pelajaran faktor persekutuan dua 

bilangan 

e. Orientasi 

- Siswa mendapat penjelasan dari guru 

mengenai kompetensi dasar dan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 

- Siswa mendapat penjelasan dari guru 

mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan 

f. Motivasi 

- Materi ini bermanfaat agar kita siswa dapat 

memecahkan masalah sehari-hari 

menggunakan faktor persekutuan dua 

bilangan 

Inti o Guru menanyakan materi sebelumnya. 

o Guru memperkenalkan tentang strategi SPPKB 

kepada siswa. Orientasi 

o Guru menanyakan kepada siswa tentang faktor 

persekutuan. Pelacakan 

o Guru memberikan pertanyan kepada siswa 

tentang faktor persekutuan dua bilangan hingga 

mengarah pada pemecahan masalah. 

Konfrontasi 

o Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

berfikir memecahkan persoalan dan siswa dapat 

menjelaskan tentang faktor persekutuan. 

Inkuiri 

o Guru mengarahkan siswa untuk menuliskan 

faktor dari masing-masing bilangan yang 

diberikan. 

o Guru membimbing siswa dalam menemukan 

faktor bilangan yang sama dari setiap pasangan 

bilangan yang diberikan. Mencoba 

o Guru membimbing siswa dalam membuat 

45  

menit 
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kesimpulan 

o Guru mengarahkan siswa untuk menyampaikan 

hasil kesimpulan. Akomodasi 

Penutup o Guru meminta siswa secara individu 

mengerjakan LKS yang berisi tentang faktor 

persekutuan dua bilangan yang terdapat dalam 

soal cerita.  Transfer 

o Guru memberikan ulasan materi pelajaran 

yang diberikan. 

Refleksi: 

o Siswa dibimbing untuk melakukan refleksi 

tentang materi pelajaran yang sudah 

dipelajari, apa saja kesulitan dialami siswa 

dan bagaimana perasaan siswa setelah 

mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Tindak lanjut: 

o Siswa mendapat tugas rumah untuk 

membaca materi selanjutnya tentang FPB 

15 

menit 

 

F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

 Buku ESPS MATEMATIKA Untuk SD/MI Kelas IV 

 Spidol 

 Papan Tulis 

 Permen 

 

G. MATERI POKOK 

- Faktor Persekutuan Dua Bilangan 

 

H. STRATEGI PEMBELAJARAN 

Strategi Pembelajaran      : Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan 

Berfikir (SPPKB) 

 

 



131 

 

 

I. PENILAIAN  

1. Tes Tertulis 

NO Butir-Butir Soal Kunci Jawaban 

1. Yusuf mempunyai 60 butir permen rasa jeruk dan 

72 permen rasa stroberi. Permen tersebut akan 

dibagi-bagikan  kepada teman-temannya. Berapa 

banyak teman Yusuf yang mendapatkan permen 

rasa jeruk dan permen rasa stroberi? 

FP = 1 2 3 4 6 12 

 

 

2. Hasil Tes 

NO Aspek Kriteria Skor Nilai 

1. Yusuf mempunyai 

60 butir permen 

rasa jeruk dan 72 

permen rasa 

stroberi. Permen 

tersebut akan 

dibagi-bagikan  

kepada teman-

temannya. Berapa 

banyak teman 

Yusuf yang 

mendapatkan 

permen rasa jeruk 

dan permen rasa 

stroberi? 

a. 

Diketahui : 

Permen rasa jeruk 60 butir 

Permen rasa stroberi 72 butir 

Ditanya : 

Berapa banyak teman Yusuf yang 

mendapatkan permen rasa jeruk dan 

permen rasa stroberi? 

2 

b.  

1. Tentukan Faktor bilangan 

2.Tentukan Faktor bilangan persekutuan 

dua bilangan  

3 

c. 

1. 60= 1 2 3 4 5 6 10 12 15 20 30 60 

    70 = 1 2 3 4 6 8 9 12 18 24 36 72 

2. FP= 1 2 3 4 6 12 

3 

d. 

Jadi FP dari 60 dan 72 adalah 1 2 3 4 6 12  

2 

 Total 10  

10 = 

100 
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133 

 

Lembar Kerja Siswa 

Nama  : 

Kelas  : 

No.Absen : 

 

1. Yusuf mempunyai 60 butir permen rasa jeruk dan 72 permen rasa stroberi. Permen 

tersebut akan dibagi-bagikan  kepada teman-temannya. Berapa banyak teman Yusuf 

yang mendapatkan permen rasa jeruk dan permen rasa stroberi? 

Selesaikan soal tersebut dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Tuliskan unsur-unsur apa saja yang diketahui dan ditanya pada soal diatas? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Uraikan langkah-langkah yang akan kamu gunakan untuk menyelesaikan masalah 

terebut! 
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c. Berdasarkan langkah-langkah yang kamu tulis, coba selesaikan permasalahan berikut! 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Periksa kembali hasil pekerjaanmu dan berikan kesimpulan dari apa yang kamu 

peroleh! 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Satuan Pendidikan : MI AL WATHANIYAH 

Kelas/Semester  : IV / 1 

Mata Pelajaran  : Matematika  

Siklus   : I 

Pertemuan  : 2 

Alokasi waktu  : 2 x 35 menit  

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

B.  KOMPETENSI DASAR (KD) 

3.6  Menjelaskan dan menentukan faktor persekutuan, faktor persekutuan terbesar 

(FPB), kelipatan persekutuan, dan kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dari 

dua bilangan berkaitan dengan kehiduoan sehari-hari.    . 

4.6  Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan faktor persekutuan, faktor 

persekutuan terbesar (FPB), kelipatan persekutuan, dan kelipatan persekutuan 

terkecil (KPK) dari dua bilangan berkaitan dengan kehiduoan sehari-hari. 
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C.  INDIKATOR 

3.6.2 Menentukan faktor persekutuan terbesar dari dua bilangan atau lebih. 

4.6.2 Menggunakan faktorisasi prima untuk menentukan FPB dari beberapa 

bilangan. 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat menentukan faktor persekutuan terbesar dari dua bilangan atau 

lebih. 

2. Siswa dapat menggunakan faktorisasi prima untuk menentukan FPB dari 

beberapa bilangan.. 

3. Siswa dapat menyelasaikan permasalahan mengenai faktor persekutuan 

terbesar dari beberapa bilangan. 

 

 Karakter siswa yang diharapkan :         Religius 

Nasionalis 

Mandiri 

Gotong Royong 

Integritas 

 

E. LANGKAH PEMBELAJARAN 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Kegiatan Awal 

a. Salam pembuka 

- Guru memberikan salam 

- Guru menanyakan kabar siswa 

b. Doa 

Siswa dan guru melakukan doa bersama sebelum 

memulai kegiatan pembelajaran 

c. Presensi 

- Guru mengecek kehadiran siswa 

10 

menit 
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d. Apersepsi 

- Siswa dan guru melakukan tanya jawab 

mengenai pelajaran lalu dan mengkaitkan 

dengan pelajaran faktor persekutuan terbesar. 

e. Orientasi 

- Siswa mendapat penjelasan dari guru 

mengenai kompetensi dasar dan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 

- Siswa mendapat penjelasan dari guru 

mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan 

f. Motivasi 

- Materi ini bermanfaat agar kita siswa dapat 

memecahkan masalah sehari-hari 

menggunakan faktor persekutuan terbesar. 

Inti o Guru menanyakan materi yang dipelajari 

sebelumnya. 

o Guru memperkenalkan tentang strategi SPPKB 

kepada siswa. Orientasi 

o Guru menanyakan kepada siswa tentang faktor 

persekutuan terbesar (FPB). Pelacakan 

o Guru memberikan pertanyan kepada siswa 

tentang faktor persekutuan terbesar hingga 

mengarah pada pemecahan masalah. 

Konfrontasi 

o Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

berfikir memecahkan persoalan dan siswa dapat 

menjelaskan tentang faktor persekutuan 

terbesar. Inkuiri 

o Guru mengarahkan siswa untuk menuliskan 

faktor dari masing-masing bilangan yang 

diberikan. 

o Guru membimbing siswa dalam menemukan 

faktor persekutuan terbesar yang sama dari 

setiap pasangan bilangan yang diberikan. 

45 

menit 
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Mencoba 

o Guru membimbing siswa dalam membuat 

kesimpulan 

o Guru mengarahkan siswa untuk menyampaikan 

hasil kesimpulan. Akomodasi 

Penutup o Guru meminta siswa secara individu 

mengerjakan LKS yang berisi tentang faktor 

persekutuan terbesar (FPB) yang terdapat 

dalam soal cerita.  Transfer 

o Guru memberikan ulasan materi pelajaran 

yang diberikan. 

Refleksi: 

o Siswa dibimbing untuk melakukan refleksi 

tentang materi pelajaran yang sudah 

dipelajari, apa saja kesulitan dialami siswa 

dan bagaimana perasaan siswa setelah 

mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Tindak lanjut: 

o Siswa mendapat tugas rumah untuk 

membaca materi selanjutnya tentang 

kelipatan dua bilangan 

15 

menit 

 

F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

 Buku ESPS MATEMATIKA Untuk SD/MI Kelas IV 

 Spidol 

 Papan Tulis 

 Permen 

 

G. MATERI POKOK 

- Faktor Persekutuan Dua Bilangan 

 

H. STRATEGI PEMBELAJARAN 

Strategi Pembelajaran      : Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan 

Berfikir (SPPKB) 
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I. PENILAIAN  

1. Tes Tertulis 

NO Butir-Butir Soal Kunci Jawaban 

1. Terdapat dua tali berbeda panjang yang akan 

dipotong menjadi beberapa bagian sama panjang. 

Panjang tali pertama 8 m dan tali kedua 12 m. 

Berapa ukuran potongan tali terpanjang yang 

dapat diperoleh dari kedua tali tersebut? 

8 m 

 

2. Hasil Tes 

NO Aspek Kriteria Skor Nilai 

1. Terdapat dua tali 

berbeda panjang 

yang akan dipotong 

menjadi beberapa 

bagian sama 

panjang. Panjang 

tali pertama 8 m 

dan tali kedua 12 

m. Berapa ukuran 

potongan tali 

terpanjang yang 

dapat diperoleh dari 

kedua tali tersebut? 

 

a. 

Diketahui : 

Panjang tali pertama 8 m 

Panjang tali kedua 12 m 

Ditanya : 

Berapa ukuran potongan tali terpanjang 

yang dapat diperoleh dari kedua tali 

tersebut? 

2 

b.  

1. Tentukan Faktor bilangan 

2.Tentukan Faktor bilangan persekutuan 

dua bilangan  

3. Tentukan FPB dari dua bilangan 

4. Tentukan ukuran tali terpanjang 

3 

c. 

1. 8   = 1 2 4 8 

    12 = 1 2 3 4 6 12 

2. FP= 1 2 3 4  

3. FPB = 4 

4. Tali terpanjang = 8 m 

3 

d. 

Jadi FPB dari 8 dan 12 adalah 4 , maka 

ukuran terpanjang setiap potongan tali 

adalah 4 m. 

2 

 Total 10  10 

= 100 
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Lembar Kerja Siswa 

Nama  : 

Kelas  : 

No. Absen :  

1. Terdapat dua tali berbeda panjang yang akan dipotong menjadi beberapa bagian 

sama panjang. Panjang tali pertama 8 m dan tali kedua 12 m. Berapa ukuran 

potongan tali terpanjang yang dapat diperoleh dari kedua tali tersebut? 

Selesaikan soal tersebut dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Tuliskan unsur-unsur apa saja yang diketahui dan ditanya pada soal diatas? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Uraikan langkah-langkah yang akan kamu gunakan untuk menyelesaikan masalah 

terebut! 
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c. Berdasarkan langkah-langkah yang kamu tulis, coba selesaikan permasalahan berikut! 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Periksa kembali hasil pekerjaanmu dan berikan kesimpulan dari apa yang kamu 

peroleh! 
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ULANGAN HARIAN 

Nama  : 

Kelas  : 

No.Absen : 

1. Ibu akan meletakkan 20 jeruk dan 16 apel pada beberapa piring. Setiap piring akan 

diisi jeruk dan apel masing-masing sama banyak. Berapa paling banyak piring yang 

harus disiapkan ibu? 

Selesaikan soal tersebut dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Tuliskan unsur-unsur apa saja yang diketahui dan ditanya pada soal diatas? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Uraikan langkah-langkah yang akan kamu gunakan untuk menyelesaikan masalah 

terebut! 
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c. Berdasarkan langkah-langkah yang kamu tulis, coba selesaikan permasalahan berikut! 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Periksa kembali hasil pekerjaanmu dan berikan kesimpulan dari apa yang kamu 

peroleh! 
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2. Toko Yaya membuat 36 kue rasa coklat dan 40 kue rasa keju. Kedua jenis kue 

tersebut akan dimasukkan ke dalam kotak sama banyak. 

1. Berapa paling banyak kotak yang diperlukan jika banyaknya kue pada setiap 

kotak sama banyak? 

2. Berapa banyak kue rasa coklat dan keju dalam setiap kotak? 

Selesaikan soal tersebut dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Tuliskan unsur-unsur apa saja yang diketahui dan ditanya pada soal diatas? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Uraikan langkah-langkah yang akan kamu gunakan untuk menyelesaikan masalah 

terebut! 
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c. Berdasarkan langkah-langkah yang kamu tulis, coba selesaikan permasalahan berikut! 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Periksa kembali hasil pekerjaanmu dan berikan kesimpulan dari apa yang kamu 

peroleh! 
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3. Sebuah toko buku akan membagikan hadiah berupa 42 tempat pensil dan 98 pensil 

kepada pembeli dengan jumlah sama banyak. Berapa pembeli yang bisa 

mendapatkan hadiah pensil dan kotak pensil? 

Selesaikan soal tersebut dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Tuliskan unsur-unsur apa saja yang diketahui dan ditanya pada soal diatas? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Uraikan langkah-langkah yang akan kamu gunakan untuk menyelesaikan masalah 

terebut! 
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c. Berdasarkan langkah-langkah yang kamu tulis, coba selesaikan permasalahan berikut! 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Periksa kembali hasil pekerjaanmu dan berikan kesimpulan dari apa yang kamu 

peroleh! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 GOOD LUCK  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Satuan Pendidikan : MI AL WATHANIYAH 

Kelas/Semester  : IV / 1 

Mata Pelajaran  : Matematika  

Siklus   : II 

Pertemuan  : 3 

Alokasi waktu  : 2 x 35 menit  

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

B.  KOMPETENSI DASAR (KD) 

3.6 Menjelaskan dan menentukan faktor persekutuan, faktor persekutuan terbesar 

(FPB), kelipatan persekutuan, dan kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dari 

dua bilangan berkaitan dengan kehiduoan sehari-hari.    . 

4.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan faktor persekutuan, faktor 

persekutuan terbesar (FPB), kelipatan persekutuan, dan kelipatan persekutuan 

terkecil (KPK) dari dua bilangan berkaitan dengan kehiduoan sehari-hari. 
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C.  INDIKATOR 

3.6.3 Menjelaskan kelipatan persekutuan dua bilangan 

4.6.3 Menyebutkan kelipatan persekutuan dua bilangan. 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat menjelaskan kelipatan persekutuan dua bilangan. 

2. Siswa dapat menyebutkan kelipatan persekutuan dua bilangan. 

3. Siswa dapat menyelasaikan permasalahan mengenai kelipatan persekutuan dua 

bilangan. 

 Karakter siswa yang diharapkan :         Religius 

Nasionalis 

Mandiri 

Gotong Royong 

Integritas 

 

E. LANGKAH PEMBELAJARAN 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Kegiatan Awal 

a. Salam pembuka 

- Guru memberikan salam 

- Guru menanyakan kabar siswa 

b. Doa 

Siswa dan guru melakukan doa bersama 

sebelum memulai kegiatan pembelajaran 

c. Presensi 

- Guru mengecek kehadiran siswa 

d. Apersepsi 

- Siswa dan guru melakukan tanya jawab 

mengenai pelajaran lalu dan mengkaitkan 

dengan pelajaran kelipatan persekutuan dua 

10 menit 
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bilangan. 

e. Orientasi 

- Siswa mendapat penjelasan dari guru 

mengenai kompetensi dasar dan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 

- Siswa mendapat penjelasan dari guru 

mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan 

f. Motivasi 

- Materi ini bermanfaat agar kita siswa dapat 

memecahkan masalah sehari-hari 

menggunakan kelipatan persekutuan dua 

bilangan. 

Inti o Guru menanyakan materi yang dipelajari 

sebelumnya. 

o Guru memperkenalkan tentang strategi SPPKB 

kepada siswa. Orientasi 

o Guru menanyakan kepada siswa tentang 

kelipatan persekutuan dua bilangan. 

Pelacakan 

o Guru memberikan pertanyan kepada siswa 

tentang kelipatan persekutuan dua bilangan 

hingga mengarah pada pemecahan masalah. 

Konfrontasi 

o Guru memberi kesempatan kepada siswa 

untuk berfikir memecahkan persoalan dan 

siswa dapat menjelaskan tentang kelipatan 

persekutuan dua bilangan. Inkuiri 

o Guru mengarahkan siswa untuk menuliskan 

kelipatan dari masing-masing bilangan yang 

diberikan. 

o Guru membimbing siswa dalam menemukan 

kelipatan persekutuan dua bilangan yang sama 

dari setiap pasangan bilangan yang diberikan. 

Mencoba 

45 menit 
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o Guru membimbing siswa dalam membuat 

kesimpulan 

o Guru mengarahkan siswa untuk 

menyampaikan hasil kesimpulan. Akomodasi 

Penutup o Guru meminta siswa secara individu 

mengerjakan LKS yang berisi kelipatan 

persekutuan dua bilangan. yang terdapat 

dalam soal cerita.  Transfer 

o Guru memberikan ulasan materi pelajaran 

yang diberikan. 

Refleksi: 

o Siswa dibimbing untuk melakukan refleksi 

tentang materi pelajaran yang sudah 

dipelajari, apa saja kesulitan dialami siswa 

dan bagaimana perasaan siswa setelah 

mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Tindak lanjut: 

o Siswa mendapat tugas rumah untuk 

membaca materi selanjutnya tentang 

kelipatan persekutuan terkecil. 

15 menit 

 

 

F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

 Buku ESPS MATEMATIKA Untuk SD/MI Kelas IV 

 Spidol 

 Papan Tulis 

  

G. MATERI POKOK 

- Faktor Persekutuan Dua Bilangan 

 

 

H. STRATEGI PEMBELAJARAN 

Strategi Pembelajaran      : Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan 

Berfikir (SPPKB) 
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I. PENILAIAN  

1. Tes Tertulis 

NO Butir-Butir Soal Kunci Jawaban 

1. Lala pergi ke perpustakaan setiap 7 hari sekali. 

Lulu ke perpustakaan setiap 5 hari sekali. Hari ini 

mereka ke perpustakaan bersama-sama. Berapa 

hari lagi mereka akan ke perpustakaan bersama? 

 

 

 

2. Hasil Tes 

NO Aspek Kriteria Skor Nilai 

1. Lala pergi ke 

perpustakaan setiap 

7 hari sekali. Lulu 

ke perpustakaan 

setiap 5 hari sekali. 

Hari ini mereka ke 

perpustakaan 

bersama-sama. 

Berapa hari lagi 

mereka akan ke 

perpustakaan 

bersama? 

a. 

Diketahui : 

Lala ke perpustakaan setiap 7 hari sekali 

Lulu ke perpustakaan setiap 5 hari sekali 

Ditanya : 

Berapa hari lagi mereka akan ke 

perpustakaan bersama? 

2 

b.  

1.Tentukan Kelipatan bilangan 

2.Tentukan Kelipatan bilangan 

persekutuan dua bilangan  

3.Tentukan KPK dari dua bilangan 

4.Tentukan berapa hari lagi mereka akan 

ke perpustakaan bersama 

3 

c. 

1. 7 14 21 28 35 42 49  

    5 10 15 20 25 30 35 40 45 

2. KP= 35  

3. KPK= 35  

4. 35 hari 

3 

d. 

Jadi KPK dari 7 dan 5 adalah 35. Maka 35 

hari lagi lala dan lulu akan ke 

perpustakaan bersama 

2 

 Total 10  10 

= 100 

 



154 
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Lembar Kerja Siswa 

 

Nama Siswa : 

Kelas   : 

No.Absen : 

 

1. Lala pergi ke perpustakaan setiap 7 hari sekali. Lulu ke perpustakaan setiap 5 hari 

sekali. Hari ini mereka ke perpustakaan bersama-sama. Berapa hari lagi mereka 

akan ke perpustakaan bersama? 

Selesaikan soal tersebut dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Tuliskan unsur-unsur apa saja yang diketahui dan ditanya pada soal diatas? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Uraikan langkah-langkah yang akan kamu gunakan untuk menyelesaikan masalah 

terebut! 
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c. Berdasarkan langkah-langkah yang kamu tulis, coba selesaikan permasalahan berikut! 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Periksa kembali hasil pekerjaanmu dan berikan kesimpulan dari apa yang kamu 

peroleh! 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Satuan Pendidikan : MI AL WATHANIYAH 

Kelas/Semester  : IV / 1 

Mata Pelajaran  : Matematika  

Siklus   : II 

Pertemuan  : 4 

Alokasi waktu  : 2 x 35 menit  

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

 

B.  KOMPETENSI DASAR (KD) 

3.6 Menjelaskan dan menentukan faktor persekutuan, faktor persekutuan terbesar 

(FPB), kelipatan persekutuan, dan kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dari 

dua bilangan berkaitan dengan kehiduoan sehari-hari.    . 

4.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan faktor persekutuan, faktor 

persekutuan terbesar (FPB), kelipatan persekutuan, dan kelipatan persekutuan 

terkecil (KPK) dari dua bilangan berkaitan dengan kehiduoan sehari-hari. 
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C.  INDIKATOR 

3.6.4 Menentukan kelipatan prsekutuan terkecil dari dua bilangan atau lebih. 

4.6.4 Menggunakan faktorisasi prima untuk menentukan KPK dari beberapa 

bilangan. 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat menentukan kelipatan prsekutuan terkecil dari dua bilangan atau 

lebih. 

2. Siswa dapat menggunakan faktorisasi prima untuk menentukan KPK dari 

beberapa bilangan 

3. Siswa dapat menyelasaikan permasalahan mengenai kelipatan persekutuan 

terkecil (KPK). 

 Karakter siswa yang diharapkan :         Religius 

Nasionalis 

Mandiri 

Gotong Royong 

Integritas 

 

E. LANGKAH PEMBELAJARAN 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Kegiatan Awal 

a. Salam pembuka 

- Guru memberikan salam 

- Guru menanyakan kabar siswa 

b. Doa 

Siswa dan guru melakukan doa bersama sebelum 

memulai kegiatan pembelajaran 

c. Presensi 

- Guru mengecek kehadiran siswa 

d. Apersepsi 

10 

menit 
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- Siswa dan guru melakukan tanya jawab 

mengenai pelajaran lalu dan mengkaitkan 

dengan pelajaran kelipatan persekutuan 

terkecil. 

e. Orientasi 

- Siswa mendapat penjelasan dari guru 

mengenai kompetensi dasar dan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 

- Siswa mendapat penjelasan dari guru 

mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan 

f. Motivasi 

- Materi ini bermanfaat agar kita siswa dapat 

memecahkan masalah sehari-hari 

menggunakan kelipatan persekutuan terkecil. 

Inti o Guru menanyakan materi yang dipelajari 

sebelumnya. 

o Guru memperkenalkan tentang strategi SPPKB 

kepada siswa. Orientasi 

o Guru menanyakan kepada siswa tentang 

kelipatan persekutuan terkecil. Pelacakan 

o Guru memberikan pertanyan kepada siswa 

tentang kelipatan persekutuan terkecil hingga 

mengarah pada pemecahan masalah. 

Konfrontasi 

o Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

berfikir memecahkan persoalan dan siswa dapat 

menjelaskan tentang kelipatan persekutuan 

terkecil. Inkuiri 

o Guru mengarahkan siswa untuk menuliskan 

kelipatan dari masing-masing bilangan yang 

diberikan. 

o Guru membimbing siswa dalam menemukan 

kelipatan persekutuan terkecil yang sama dari 

setiap pasangan bilangan yang diberikan. 

45 

menit 
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Mencoba 

o Guru membimbing siswa dalam membuat 

kesimpulan 

o Guru mengarahkan siswa untuk menyampaikan 

hasil kesimpulan. Akomodasi 

Penutup o Guru meminta siswa secara individu 

mengerjakan LKS yang berisi kelipatan 

persekutuan terkecil yang terdapat dalam soal 

cerita.  Transfer 

o Guru memberikan ulasan materi pelajaran 

yang diberikan. 

Refleksi: 

o Siswa dibimbing untuk melakukan refleksi 

tentang materi pelajaran yang sudah 

dipelajari, apa saja kesulitan dialami siswa 

dan bagaimana perasaan siswa setelah 

mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Tindak lanjut: 

o Siswa mendapat tugas rumah untuk 

membaca materi selanjutnya. 

15 

menit 

 

 

F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

 Buku ESPS MATEMATIKA Untuk SD/MI Kelas IV 

 Spidol 

 Papan Tulis 

 

 

G. MATERI POKOK 

- Faktor Persekutuan Dua Bilangan 

 

H. STRATEGI PEMBELAJARAN 

Strategi Pembelajaran      : Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan 

Berfikir (SPPKB) 
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I. PENILAIAN  

1. Tes Tertulis 

NO Butir-Butir Soal Kunci Jawaban 

1. Di desa terdapat dua buah pos ronda. Kentongan 

di Pos Ronda A dipukul setiap 30 menit sekali, 

sementara kentongan di Pos Ronda B dipukul 

setiap 20 menit sekali. Pada pukul 21.00 kedua 

kentongan tersebut dipukul bersamaan. Pada 

pukul berapa kedua kentongan tersebut akan 

dipukul bersama lagi? 

 

 

 

2. Hasil Tes 

NO Aspek Kriteria Skor Nilai 

1. Di desa terdapat 

dua buah pos ronda. 

Kentongan di Pos 

Ronda A dipukul 

setiap 30 menit 

sekali, sementara 

kentongan di Pos 

Ronda B dipukul 

setiap 20 menit 

sekali. Pada pukul 

21.00 kedua 

kentongan tersebut 

dipukul bersamaan. 

Pada pukul berapa 

kedua kentongan 

tersebut akan 

dipukul bersama 

lagi? 

a. 

Diketahui : 

Pos Ronda A dipukul setiap 30 menit 

sekali 

Pos Ronda B dipukul setiap 20 menit 

Ditanya : 

Pada pukul 21.00 kedua kentongan 

tersebut dipukul bersamaan. Pada pukul 

berapa kedua kentongan tersebut akan 

dipukul bersama lagi? 

2 

b.  

1.Tentukan Kelipatan bilangan 

2.Tentukan Kelipatan bilangan 

persekutuan dua bilangan  

3.Tentukan KPK dari dua bilangan 

4.Tentukan pukul berapa kedua kentongan 

tersebut akan dipukul bersama lagi 

3 

c. 

1. 30 60 120 180 240 

    20 40 60 80 100 120 

2. KP= 60 120 

3. KPK= 60 

4. 60 menit = 1 jam 

    1 jam + 21.00 = 22.00 WIB 

3 
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d. 

Jadi KPK dari 30 dan 20 adalah 60. Maka 

kedua kentongan akan berbunyi 60 menit 

kemudian atau jam 22.00 

2 

 Total 10  10 

= 100 
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Lembar Kerja Siswa 

Nama Siswa : 

Kelas   : 

No.Absen : 

1. Di desa terdapat dua buah pos ronda. Kentongan di Pos Ronda A dipukul setiap 30 

menit sekali, sementara kentongan di Pos Ronda B dipukul setiap 20 menit sekali. 

Pada pukul 21.00 kedua kentongan tersebut dipukul bersamaan. Pada pukul berapa 

kedua kentongan tersebut akan dipukul bersama lagi? 

Selesaikan soal tersebut dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Tuliskan unsur-unsur apa saja yang diketahui dan ditanya pada soal diatas? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Uraikan langkah-langkah yang akan kamu gunakan untuk menyelesaikan masalah 

terebut! 
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c. Berdasarkan langkah-langkah yang kamu tulis, coba selesaikan permasalahan berikut! 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Periksa kembali hasil pekerjaanmu dan berikan kesimpulan dari apa yang kamu 

peroleh! 
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ULANGAN HARIAN 

Nama  : 

Kelas  : 

No.Absen : 

  

1. Selesaikan soal berikut! 

Pak Rudi dan Pak Tino Akan menuju kota A. Mereka akan berangkat dari tempat 

yang sama. Pak Rudi berangkat pukul 08.30. Ia menggunakan mobil dengan 

kecepatan rata-rata 40 km/jam. Satu jam kemudian, Pak Tino berangkat menyusul 

Pak Rudi dengan menggunakan mobilnya berkecepatan rata-rata 50 km/jam. 

a Pada jarak berapa Pak Tino menyusul Pak Rudi? 

b Pukul berapa Pak Tino menyusul Pak Rudi? 

Selesaikan soal tersebut dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Tuliskan unsur-unsur apa saja yang diketahui dan ditanya pada soal diatas? 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Uraikan langkah-langkah yang akan kamu gunakan untuk menyelesaikan masalah 

terebut! 
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c. Berdasarkan langkah-langkah yang kamu tulis, coba selesaikan permasalahan berikut! 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Periksa kembali hasil pekerjaanmu dan berikan kesimpulan dari apa yang kamu 

peroleh! 
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2. Kelompok futsal siswa kelas 4 dan kelas 5 berlatih di lapangan yang sama. 

Kelompok futsal kelas 4 berlatih setiap 6 hari sekali, sedangkan kelompok futsal 

kelas 5 berlatih setiap 4 hari sekali. Jika tanggal 1 Oktober mereka berlatih bersama 

di lapangan yang sama, tanggal berapa mereka akan berlatih bersama lagi? 

 

Selesaikan soal tersebut dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

 

a. Tuliskan unsur-unsur apa saja yang diketahui dan ditanya pada soal diatas? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Uraikan langkah-langkah yang akan kamu gunakan untuk menyelesaikan masalah 

terebut! 
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c. Berdasarkan langkah-langkah yang kamu tulis, coba selesaikan permasalahan berikut! 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Periksa kembali hasil pekerjaanmu dan berikan kesimpulan dari apa yang kamu 

peroleh! 
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3. Terdapat dua pelari yang sedang berlari di lintasan 400m dengan kecepatan 

konstan. Pelari pertama dapat menyelesaikan 1 putaran dalam waktu 50 detik, 

sedangkan pelari kedua dapat menyelesaikan 1 putaran dalam waktu 60 detik. 

Mereka mulai berlari di waktu yang sama. Pada detik ke berapa kedua pelari 

tersebut bertemu kembali di titik start untuk yang kedua kalinya? 

Selesaikan soal tersebut dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

 

a. Tuliskan unsur-unsur apa saja yang diketahui dan ditanya pada soal diatas? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Uraikan langkah-langkah yang akan kamu gunakan untuk menyelesaikan masalah 

terebut! 
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c. Berdasarkan langkah-langkah yang kamu tulis, coba selesaikan permasalahan berikut! 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Periksa kembali hasil pekerjaanmu dan berikan kesimpulan dari apa yang kamu 

peroleh! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 GOOD LUCK  
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ALTERNATIF JAWABAN 

 

PRA TINDAKAN & LKS SIKLUS I PERTEMUAN 1 

1 Yusuf mempunyai 60 butir permen rasa jeruk dan 72 permen rasa stroberi. 

Permen tersebut akan dibagi-bagikan  kepada teman-temannya. Berapa banyak 

teman Yusuf yang mendapatkan permen rasa jeruk dan permen rasa stroberi? 

Alternatif Jawaban 

Pemahaman Masalah 

Skor = 2 

a. Diketahui : 

Permen rasa jeruk 60 butir 

Permen rasa stroberi 72 butir 

Ditanya : 

Berapa banyak teman Yusuf yang mendapatkan 

permen rasa jeruk dan permen rasa stroberi? 

Perencanaan Penyelesaian 

Skor = 3 

b. 

1. Tentukan Faktor bilangan 

2.Tentukan Faktor bilangan persekutuan dua bilangan 

Pelaksanaan Perhitungan 

Skor = 3 

c.  

60 = 1 2 3 4 5 6 10 12 15 20 30 60 

72 = 1 2 3 4 6 8 9 12 18 24 36 72 

FP = 1 2 3 4 6 12 

Pemeriksaan Kembali 

Skor = 2 

d. 

Jadi FP dari 60 dan 72 adalah 1 2 3 4 6 12 

 

LKS SIKLUS I PERTEMUAN 2 

2 Terdapat dua tali berbeda panjang yang akan dipotong menjadi beberapa bagian 

sama panjang. Panjang tali pertama 8 m dan tali kedua 12 m. Berapa ukuran 

potongan tali terpanjang yang dapat diperoleh dari kedua tali tersebut? 

Alternatif Jawaban 
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Pemahaman Masalah 

Skor = 2 

a. 

Diketahui : 

Panjang tali pertama 8 m 

Panjang tali kedua 12 m 

Ditanya : 

Berapa ukuran potongan tali terpanjang yang dapat 

diperoleh dari kedua tali tersebut? 

Perencanaan Penyelesaian 

Skor = 3 

b.  

1. Tentukan Faktor bilangan 

2.Tentukan Faktor bilangan persekutuan dua bilangan 

3. Tentukan FPB dari dua bilangan 

4. Tentukan ukuran tali terpanjang 

Pelaksanaan Perhitungan 

Skor = 3 

c. 

1. 8   = 1 2 4 8 

    12 = 1 2 3 4 6 12 

2. FP= 1 2 3 4  

3. FPB = 4 

4. Tali terpanjang = 8 m 

Pemeriksaan Kembali 

Skor = 2 

d. 

Jadi FPB dari 8 dan 12 adalah 4 , maka ukuran 

terpanjang setiap potongan tali adalah 4 m. 

 

LKS SIKLUS II PERTEMUAN 3 

 

3 Lala pergi ke perpustakaan setiap 7 hari sekali. Lulu ke perpustakaan setiap 5 

hari sekali. Hari ini mereka ke perpustakaan bersama-sama. Berapa hari lagi 

mereka akan ke perpustakaan bersama? 

 

Alternatif Jawaban 
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Pemahaman Masalah 

Skor = 2 

a. 

Diketahui : 

Lala ke perpustakaan setiap 7 hari sekali 

Lulu ke perpustakaan setiap 5 hari sekali 

Ditanya : 

Berapa hari lagi mereka akan ke perpustakaan 

bersama? 

Perencanaan Penyelesaian 

Skor = 3 

b. 

1.Tentukan Kelipatan bilangan 

2.Tentukan Kelipatan bilangan persekutuan dua 

bilangan  

Pelaksanaan Perhitungan 

Skor = 3 

c. 

7 14 21 28 35 42 49  

5 10 15 20 25 30 35 40 45 

KP= 35 

Pemeriksaan Kembali 

Skor = 2 

d. Jadi KP dari 7 dan 5 adalah 35.  

 

LKS SIKLUS II PERTEMUAN 4 

4 Di desa terdapat dua buah pos ronda. Kentongan di Pos Ronda A dipukul setiap 

30 menit sekali, sementara kentongan di Pos Ronda B dipukul setiap 20 menit 

sekali. Pada pukul 21.00 kedua kentongan tersebut dipukul bersamaan. Pada 

pukul berapa kedua kentongan tersebut akan dipukul bersama lagi? 

Alternatif Jawaban 

Pemahaman Masalah 

Skor = 2 

a. 

Diketahui : 

Pos Ronda A dipukul setiap 30 menit sekali 

Pos Ronda B dipukul setiap 20 menit 
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Ditanya : 

Pada pukul 21.00 kedua kentongan tersebut dipukul 

bersamaan. Pada pukul berapa kedua kentongan 

tersebut akan dipukul bersama lagi? 

Perencanaan Penyelesaian 

Skor = 3 

b.  

1.Tentukan Kelipatan bilangan 

2.Tentukan Kelipatan bilangan persekutuan dua 

bilangan  

3.Tentukan KPK dari dua bilangan 

4.Tentukan pukul berapa kedua kentongan tersebut 

akan dipukul bersama lagi 

Pelaksanaan Perhitungan 

Skor = 3 

c. 

1. 30 60 120 180 240 

    20 40 60 80 100 120 

2. KP= 60 120 

3. KPK= 60 

4. 60 menit = 1 jam 

    1 jam + 21.00 = 22.00 WIB 

Pemeriksaan Kembali 

Skor = 2 

d. 

Jadi KPK dari 30 dan 20 adalah 60. Maka kedua 

kentongan akan berbunyi 60 menit kemudian atau jam 

22.00 

 

ULANGAN HARIAN SIKLUS I 

5 Ibu akan meletakkan 20 jeruk dan 16 apel pada beberapa piring. Setiap piring 

akan diisi jeruk dan apel masing-masing sama banyak. Berapa paling banyak 

piring yang harus disiapkan ibu? 

Alternatif Jawaban 

Pemahaman Masalah 

Skor = 2 

a. 

Diketahui : 

20 jeruk 

16 apel 
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Ditanya : 

Berapa paling banyak piring yang harus disiapkan ibu? 

Perencanaan Penyelesaian 

Skor = 3 

b.  

1. Tentukan Faktor bilangan 

2.Tentukan Faktor bilangan persekutuan dua bilangan 

3. Tentukan FPB dari dua bilangan 

4. Tentukan banyak piring  

Pelaksanaan Perhitungan 

Skor = 3 

c. 

1. 20  = 1 2 4 5 10 20 

    16  = 1 2 4 8 16 

2. FP = 1 2 4 

3. FPB = 4 

4. 4 buah piring 

Pemeriksaan Kembali 

Skor = 2 

d. Jadi FPB dari 20 dan 16 adalah 4. Maka setiap 

piring akan di isi jeruk dan apel masing-masing sama 

banyak dengan banyak piring yang harus disiapkan ibu 

adalah 4 buah. 

 

6 Toko Yaya membuat 36 kue rasa coklat dan 40 kue rasa keju. Kedua jenis kue 

tersebut akan dimasukkan ke dalam kotak sama banyak. 

a. Berapa paling banyak kotak yang diperlukan jika banyaknya kue pada setiap 

kotak sama banyak? 

b. Berapa banyak kue rasa coklat dan keju dalam setiap kotak? 

Alternatif Jawaban 

Pemahaman Masalah 

Skor = 2 

a.  

Diketahui : 

Kue rasa coklat 36 

Kue rasa keju 40 
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Ditanya : 

a. Berapa paling banyak kotak yang diperlukan jika 

banyaknya kue pada setiap kotak sama banyak? 

b. Berapa banyak kue rasa coklat dan keju dalam 

setiap kotak? 

Perencanaan Penyelesaian 

Skor = 3 

b. 

1. Tentukan Faktor bilangan 

2.Tentukan Faktor bilangan persekutuan dua bilangan 

3. Tentukan FPB dari dua bilangan 

4. Tentukan: 

a. Berapa paling banyak kotak yang diperlukan jika 

banyaknya kue pada setiap kotak sama banyak? 

b. Berapa banyak kue rasa coklat dan keju dalam 

setiap kotak? 

Pelaksanaan Perhitungan 

Skor = 3 

c. 

1.  

36 = 1 2 3 4 6 9 12 18 36 

40 = 1 2 4 5 8 10 20 40 

2. FP = 1 2 4 

3. FPB = 4 

4. 

a. 4 kotak 

b. 40 : 4 = 10 (keju/kotak) 

    36 : 4 = 9   (coklat/kotak) 

Pemeriksaan Kembali 

Skor = 2 

d. 

Jadi FPB dari 36 dan 40 adalah 4. Maka kotak yang 

diperlukan sebanyak 4 kotak dan dalam setiap kota 

berisi 10 kue keju dan 9 kue coklat. 
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7 Sebuah toko buku akan membagikan hadiah berupa 42 tempat pensil dan 98 

pensil kepada pembeli dengan jumlah sama banyak. Berapa pembeli yang bisa 

mendapatkan hadiah pensil dan kotak pensil? 

Alternatif Jawaban 

Pemahaman Masalah 

Skor = 2 

 

a. Diketahui : 

42 tempat pensil  

98 pensil 

Ditanya : 

Berapa pembeli yang bisa mendapatkan hadiah pensil 

dan kotak pensil? 

Perencanaan Penyelesaian 

Skor = 3 

b. 

1. Tentukan Faktor bilangan 

2.Tentukan Faktor bilangan persekutuan dua bilangan 

3. Tentukan FPB dari dua bilangan 

4. Tentukan berapa pembeli yang bisa mendapatkan 

hadiah pensil dan kotak pensil 

Pelaksanaan Perhitungan 

Skor = 3 

c. 

1.  

42  = 1 2 3 6 7 14 21 42 

98  = 1 2 7 14 98 

2. FP = 1 2 14 

3. FPB = 14 

4. 14 orang 

Pemeriksaan Kembali 

Skor = 2 

d.  

Jadi FPB dari 42 dan 98 adalah 14. Maka 14 orang 

pembeli yang akan mendapatkan hadiah pensil dan 

kotak pensil. 
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ULANGAN HARIAN SIKLUS II 

8 Selesaikan soal berikut! 

Pak Rudi dan Pak Tino Akan menuju kota A. Mereka akan berangkat dari tempat 

yang sama. Pak Rudi berangkat pukul 08.30. Ia menggunakan mobil dengan 

kecepatan rata-rata 40 km/jam. Satu jam kemudian, Pak Tino berangkat 

menyusul Pak Rudi dengan menggunakan mobilnya berkecepatan rata-rata 50 

km/jam. 

a Pada jarak berapa Pak Tino menyusul Pak Rudi? 

b Pukul berapa Pak Tino menyusul Pak Rudi? 

Alternatif Jawaban 

 

Pemahaman Masalah 

Skor = 2 

a. Diketahui :  

Pak Rudi berangkat ke kota A pukul 08.30 

Kecepatan rata-rata mobil Pak Rudi 40 km/jam 

Pak Tino berangkat ke kota A pukul 09.30 

Kecepatan rata-rata mobil Pak Tino 50 km/jam 

 

Ditanya : 

a. Pada jarak berapa pak Tino menyusul Pak Rudi? 

b. Pukul berapa Pak Tino menyusul Pak Rudi? 

Perencanaan Penyelesaian 

Skor = 3 

b.  

1.Tentukan Kelipatan bilangan 

2.Tentukan Kelipatan bilangan persekutuan dua 

bilangan  

3.Tentukan KPK dari dua bilangan 

4.Tentukan  

a. Pada jarak berapa pak Tino menyusul Pak Rudi? 

b. Pukul berapa Pak Tino menyusul Pak Rudi? 

Pelaksanaan Perhitungan c. 
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Skor = 3 1.  

40 80 120 160 200 240 280 320 360 400 

50 100 150 200 250 300 350 400 

2. KP = 200 400 

3. KPK = 200 

2.  a. Jarak 200 

b. 200 = 3 jam 20 menit 

     09.30 + 3 jam 20 menit  = 12.50 

Pemeriksaan Kembali 

Skor = 2 

d. Jadi KPK dari 40 dan 50 adalah 200 . Maka pada 

jarak 200 Pak Tino dapat menyusul Pak Rudi dengan 

kecepatan 50 km/jam dengan waktu 4 jam 20 menit 

(ditambah 1 jam setelah jam 08.30) . Dan dapat 

menyusul Pak Rudi pukul 12.50 

 

9 Kelompok futsal siswa kelas 4 dan kelas 5 berlatih di lapangan yang sama. 

Kelompok futsal kelas 4 berlatih setiap 6 hari sekali, sedangkan kelompok futsal 

kelas 5 berlatih setiap 4 hari sekali. Jika tanggal 1 Oktober mereka berlatih 

bersama di lapangan yang sama, tanggal berapa mereka akan berlatih bersama 

lagi? 

Alternatif Jawaban 

Pemahaman Masalah 

Skor = 2 

a. Diketahui : 

Kelompok futsal kelas 4 berlatih setiap 6 hari sekali 

Kelompok futsal kelas 5 berlatih setiap 4 hari sekali 

Ditanya : 

Jika tanggal 1 Oktober mereka berlatih bersama di 

lapangan yang sama, tanggal berapa mereka akan 

berlatih bersama lagi? 

Perencanaan Penyelesaian b.  

1.Tentukan Kelipatan bilangan 
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Skor = 3 2.Tentukan Kelipatan bilangan persekutuan dua 

bilangan  

3.Tentukan KPK dari dua bilangan 

4.Tentukan tanggal berapa mereka akan berlatih 

bersama lagi 

Pelaksanaan Perhitungan 

Skor = 3 

b.  

1.  

6 12 18 24 30 36 

4 8 12 16 20 24 28 32 36 

2. KP = 12 24 36 

3. KPK = 12 

4. 1 + 12 = 13 Oktober 

Pemeriksaan Kembali 

Skor = 2 

d. Jadi KPK dari 4 dan 6 adalah 12. Jika tanggal 1 

Oktober mereka berlatih bersama di lapangan yang 

sama, maka tanggal 13 oktober mereka akan berlatih 

bersama lagi. 

 

10 Terdapat dua pelari yang sedang berlari di lintasan 400m dengan kecepatan 

konstan. Pelari pertama dapat menyelesaikan 1 putaran dalam waktu 50 detik, 

sedangkan pelari kedua dapat menyelesaikan 1 putaran dalam waktu 60 detik. 

Mereka mulai berlari di waktu yang sama. Pada detik ke berapa kedua pelari 

tersebut bertemu kembali di titik start untuk yang kedua kalinya? 

Alternatif Jawaban 

 

Pemahaman Masalah 

Skor = 2 

Diketahui : 

Lintasan 400 m 

Pelari pertama menyelesaikan 1 putaran dalam waktu 

50 detik 

Pelari kedua menyelesaikan 1 putaran dalam waktu 60 
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detik 

Ditanya : 

Pada detik ke berapa kedua pelari tersebut bertemu 

kembali di titik start untuk yang kedua kalinya? 

Perencanaan Penyelesaian 

Skor = 3 

b.  

1.Tentukan Kelipatan bilangan 

2.Tentukan Kelipatan bilangan persekutuan dua 

bilangan  

3.Tentukan KPK dari dua bilangan 

4.Tentukan detik ke berapa kedua pelari tersebut 

bertemu kembali di titik start untuk yang kedua kalinya 

Pelaksanaan Perhitungan 

Skor = 3 

c. 

1.  

50 100 150 200 250 300 350 400 450 500 550 600 

60 120 180 240 300 360 420 480 540 600 

2. KP = 300 600 

3. KPK = 300 

4. 300 detik 

Pemeriksaan Kembali 

Skor = 2 

d. Jadi KPK dari 50 dan 60 adalah 300. Maka kedua 

pelari akan bertemu kembali di titik start untuk kedua 

kalinya pada waktu 300 detik 
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LAMPIRAN C1 
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PEDOMAN OBSERVASI GURU 

DALAM MENGGUNAKAN STRATEGI PEMBELAJARAN 

PENINGKATAN KEMAMPUAN BERFIKIR 

1. Guru menjelaskan tujuan yang akan dicapai dan melanjutkan materi pada 

pertemuan yang sebelumnya. 

Sangat Tinggi : Apabila guru menjelaskan tujuan yang akan dicapai 

dengan baik dan melanjutkan materi pada pertemuan 

yang sebelumnya. 

Tinggi : Apabila guru menjelaskan sebagian tujuan yang akan 

dicapai dan melanjutkan materi pada pertemuan yang 

sebelumnya. 

Cukup Tinggi : Apabila guru menjelaskan beberapa tujuan yang akan 

dicapai dan melanjutkan materi pada pertemuan yang 

sebelumnya. 

Rendah : Apabila guru hanya menjelaskan satu tujuan yang akan 

dicapai dan tidak melanjutkan materi pada pertemuan 

yang sebelumnya. 

Rendah Sekali : Apabila guru tidak menjelaskan tujuan yang akan 

dicapai dan melanjutkan materi pada pertemuan yang 

sebelumnya. 

 

2. Guru menjelaskan proses pembelajaran yang harus dilakukan dalam setiap 

tahapan proses pembelajaran. 
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Sangat Tinggi : Apabila guru menjelaskan proses pembelajaran yang 

harus dilakukan dalam setiap tahapan proses 

pembelajaran dengan baik dan sistematis. 

Tinggi : Apabila guru menjelaskan sebagian besar proses 

pembelajaran yang harus dilakukan dalam setiap tahapan 

proses pembelajaran. 

Cukup Tinggi : Apabila guru menjelaskan beberapa proses 

pembelajaran yang harus dilakukan dalam setiap tahapan 

proses pembelajaran. 

Rendah : Apabila guru hanya menjelaskan satu proses 

pembelajaran yang harus dilakukan dalam setiap tahapan 

proses pembelajaran. 

Rendah Sekali : Apabila guru tidak menjelaskan proses pembelajaran 

yang harus dilakukan dalam setiap tahapan proses 

pembelajaran. 

 

3. Guru melakukan tahap pelacakan dengan memberikan pertanyaan untuk 

pemahaman kemampuan dasar siswa. 

Sangat Tinggi : Apabila guru melakukan tahap pelacakan dengan 

memberikan pertanyaan kepada seluruh siswa untuk 

pemahaman kemampuan dasar siswa. 
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Tinggi : Apabila guru melakukan tahap pelacakan dengan 

memberikan pertanyaan kepada sebagian besar siswa 

untuk pemahaman kemampuan dasar siswa. 

Cukup Tinggi : Apabila guru melakukan tahap pelacakan dengan 

memberikan pertanyaan kepada beberapa siswa untuk 

pemahaman kemampuan dasar siswa. 

Rendah : Apabila guru melakukan tahap pelacakan dengan 

memberikan pertanyaan hanya kepada satu siswa untuk 

pemahaman kemampuan dasar siswa. 

Rendah Sekali : Apabila guru tidak melakukan tahap pelacakan dengan 

memberikan pertanyaan untuk pemahaman kemampuan 

dasar siswa. 

 

4. Guru melakukan tahap konfrontasi dengan memberikan pertanyaan yang 

sampai akhirnya pada pemecahan masalah. 

Sangat Tinggi : Apabila guru melakukan tahap konfrontasi dengan 

memberikan pertanyaan yang seluruh siswa sampai 

akhirnya pada pemecahan masalah. 

Tinggi Tinggi : Apabila guru melakukan tahap konfrontasi dengan 

memberikan pertanyaan yang sebagian besar siswa 

sampai akhirnya pada pemecahan masalah. 

Cukup Tinggi : Apabila guru melakukan tahap konfrontasi dengan 

memberikan pertanyaan yang hanya beberapa siswa 

sampai akhirnya pada pemecahan masalah. 
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Rendah : Apabila guru melakukan tahap konfrontasi dengan 

memberikan pertanyaan yang hanya satu siswa sampai 

akhirnya pada pemecahan masalah. 

Rendah Sekali : Apabila guru melakukan tahap konfrontasi dengan 

memberikan pertanyaan yang tidak akhirnya pada 

pemecahan masalah. 

 

5. Guru melakukan tahap inkuiri dengan memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk memecahkan masalah. 

Sangat Tinggi : Apabila guru melakukan tahap inkuiri dengan 

memberikan kesempatan kepada seluruh siswa untuk 

memecahkan masalah. 

Tinggi : Apabila guru melakukan tahap inkuiri dengan 

memberikan kesempatan kepada sebagian siswa untuk 

memecahkan masalah. 

Cukup Tinggi : Apabila guru melakukan tahap inkuiri dengan 

memberikan kesempatan kepada sebagian siswa untuk 

memecahkan masalah. 

Rendah : Apabila guru melakukan tahap inkuiri dengan 

memberikan kesempatan hanya kepada satu siswa untuk 

memecahkan masalah. 

Rendah Sekali : Apabila guru tidak melakukan tahap inkuiri dengan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

memecahkan masalah. 
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6. Guru melakukan tahap akomodasi dengan memberikan kesempatan kepada 

siswa unuk mengemukakan hasil kesimpulan dari pemecahan masalah. 

Sangat Tinggi : Apabila guru melakukan tahap akomodasi dengan 

memberikan kesempatan kepada seluruh siswa untuk 

mengemukakan hasil kesimpulan dari pemecahan 

masalah. 

Tinggi : Apabila guru melakukan tahap akomodasi dengan 

memberikan kesempatan kepada sebagian besar siswa 

untuk mengemukakan hasil kesimpulan dari pemecahan 

masalah. 

Cukup Tinggi : Apabila guru melakukan tahap akomodasi dengan 

memberikan kesempatan kepada beberapa siswa untuk 

mengemukakan hasil kesimpulan dari pemecahan 

masalah. 

Rendah : Apabila guru melakukan tahap akomodasi dengan 

memberikan kesempatan hanya kepada satu siswa untuk 

mengemukakan hasil kesimpulan dari pemecahan 

masalah. 

Rendah Sekali : Apabila guru tidak melakukan tahap akomodasi dengan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengemukakan hasil kesimpulan dari pemecahan 

masalah. 
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7. Guru melakukan tahap transfer dengan memberikan tugas sesuai pembahasan 

dan sekaligus evaluasi. 

Sangat Tinggi : Apabila guru melakukan tahap transfer dengan 

memberikan tugas sesuai pembahasan dan sekaligus 

evaluasi. 

Tinggi : Apabila guru melakukan tahap transfer dengan 

memberikan sebagian besar tugas yang sesuai 

pembahasan dan sekaligus evaluasi. 

Cukup Tinggi : Apabila guru melakukan tahap transfer dengan 

memberikan hanya beberapa tugas yang sesuai 

pembahasan dan sekaligus evaluasi. 

Rendah : Apabila guru melakukan tahap transfer dengan 

memberikan hanya satu yang tugas sesuai pembahasan 

dan sekaligus evaluasi. 

Rendah Sekali : Apabila guru melakukan tahap transfer dengan tidak 

memberikan tugas yang sesuai pembahasan dan 

sekaligus evaluasi. 
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LAMPIRAN D1 

DAFTAR NILAI TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA SISWA 

Nama Sekolah  : MI AL WATHANIYAH TUALANG 

Hari/Tanggal  : Jum’at/ 10 Januari 2020 

Kelas/Semester : IV A/ II 

Siklus   : I 

No Nama Siswa 
Soal 1 Soal 2 Soal 3 

Jumlah Nilai Kualifikasi 
M1 M2 M3 M4 M1 M2 M3 M4 M1 M2 M3 M4 

1 Siswa 001 2 3 2 2 2 3 2 1 2 3 1 2 25 83,33 Baik 

2 Siswa 002 2 3 2 2 2 3 1 1 2 2 1 0 21 70,00 Baik 

3 Siswa 003 2 3 3 2 2 2 1 1 2 3 1 1 23 76,67 Baik 

4 Siswa 004 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 1 1 24 80,00 Baik 

5 Siswa 005 2 3 3 2 2 3 2 1 2 3 3 2 28 93,33 Sangat Baik 

6 Siswa 006 2 3 2 2 1 2 2 1 2 3 1 1 22 73,33 Baik 

7 Siswa 007 2 3 2 0 1 2 1 0 1 1 1 0 14 46,67 Kurang 

8 Siswa 008 2 3 2 2 1 2 2 1 2 3 2 1 23 76,67 Baik 

9 Siswa 009 2 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 1 24 80,00 Baik 

10 Siswa 010 2 3 1 1 2 2 1 1 2 3 1 1 20 66,67 Cukup Baik 
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11 Siswa 011 1 3 3 1 2 2 2 1 2 3 2 1 23 76,67 Baik 

12 Siswa 012 2 3 2 1 2 3 2 2 1 2 0 0 20 66,67 Cukup Baik 

13 Siswa 013 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 1 26 86,67 Sangat Baik 

14 Siswa 014 1 3 3 1 1 2 2 2 1 2 1 1 20 66,67 Cukup Baik 

15 Siswa 015 2 3 3 2 2 2 2 1 2 2 3 1 25 83,33 Baik 

16 Siswa 016 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 0 19 63,33 Cukup Baik 

17 Siswa 017 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 27 90,00 Sangat Baik 

18 Siswa 018 1 3 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 24 80,00 Baik 

19 Siswa 019 1 2 2 2 1 2 2 1 2 3 1 1 20 66,67 Cukup Baik 

20 Siswa 020 2 3 3 2 1 2 2 2 2 2 2 1 24 80,00 Baik 

 

Jumlah 36 58 47 34 33 46 36 25 37 50 30 20 452 1506,67 

 

 

Rata-rata 1,8 2,9 2,35 1,7 1,65 2,3 1,8 1,25 1,85 2,5 1,5 1 22,6 75,33 Baik 

 

Keterangan: 

M1 : Pemahaman Masalah M2 : Perencanaan Penyelesaian 

M3 : Pelaksanaan Perhitungan M4 : Pemeriksaan kembali hasil perhitungan 
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LAMPIRAN D2 

DAFTAR NILAI TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA SISWA 

Nama Sekolah  : MI AL WATHANIYAH TUALANG 

Hari/Tanggal  : Jum’at/ 17 Januari 2020 

Kelas/Semester : IV A/ II 

Siklus   : II 

No 
Nama 

Siswa 

Soal 1 Soal 2 Soal 3 
Jumlah  Nilai  Kualifikasi 

M1 M2 M3 M4 M1 M2 M3 M4 M1 M2 M3 M4 

1 Siswa 001 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 27 90,00 Sangat Baik 

2 Siswa 002 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 23 76,67 Baik 

3 Siswa 003 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 29 96,67 Sangat Baik 

4 Siswa 004 1 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 28 93,33 Sangat Baik 

5 Siswa 005 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 30 100,00 Sangat Baik 

6 Siswa 006 2 3 3 2 2 3 2 1 2 3 3 2 28 93,33 Sangat Baik 

7 Siswa 007 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 29 96,67 Sangat Baik 

8 Siswa 008 2 3 3 1 2 3 2 2 2 3 3 2 28 93,33 Sangat Baik 

9 Siswa 009 1 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 27 90,00 Sangat Baik 

10 Siswa 010 2 3 3 2 2 3 1 1 2 3 3 2 27 90,00 Sangat Baik 
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11 Siswa 011 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 28 93,33 Sangat Baik 

12 Siswa 012 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 27 90,00 Sangat Baik 

13 Siswa 013 2 3 3 2 2 3 1 1 2 3 2 2 26 86,67 Sangat Baik 

14 Siswa 014 2 3 3 2 1 3 3 2 2 3 1 1 26 86,67 Sangat Baik 

15 Siswa 015 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 1 1 26 86,67 Sangat Baik 

16 Siswa 016 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 29 96,67 Sangat Baik 

17 Siswa 017 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 30 100,00 Sangat Baik 

18 Siswa 018 2 3 2 1 2 2 2 2 2 3 2 1 24 80,00 Baik 

19 Siswa 019 1 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 29 96,67 Sangat Baik 

20 Siswa 020 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 30 100,00 Sangat Baik 

  Jumlah 36 60 54 38 39 58 48 37 40 58 47 36 551 1836,67   

  rata-rata 1,8 3 2,7 1,9 1,95 2,9 2,4 1,85 2 2,9 2,35 1,8 27,55 91,8333  Sangat Baik 

 

Keterangan: 

M1 : Pemahaman Masalah M2 : Perencanaan Penyelesaian 

M3 : Pelaksanaan Perhitungan M4 : Pemeriksaan kembali hasil perhitungan 
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ANALISIS VALIDITAS BUTIR TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH  

BERDASARKAN DATA HASIL TES SISWA PADA UJI COBA TERBATAS 

No Nama Siswa 
SKOR PENCAPAIAN SISWA PADA SETIAP BUTIR Skor 

Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Siswa 01 1 1 1 1 3 1 1 3 3 1 16 

2 Siswa 02 2 1 0 0 2 0 0 2 2 1 10 

3 Siswa 03 3 1 1 3 3 1 3 3 3 1 22 

4 Siswa 04 3 1 1 3 3 1 3 3 3 1 22 

5 Siswa 05 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

6 Siswa 06 2 1 1 1 0 1 1 0 2 1 10 

7 Siswa 07 6 3 3 2 2 3 2 2 6 3 32 

8 Siswa 08 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

9 Siswa 09 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

10 Siswa 10 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 32 

 

Koefisien 

Korelasi 0,893 0,846 0,847 0,791 0,659 0,847 0,791 0,659 0,911 0,846 

 

 

Kriteria 
Sangat 

Tinggi 

Sangat 

Tinggi 

Sangat 

Tinggi Tinggi Tinggi 

Sangat 

Tinggi Tinggi Tinggi 

Sangat 

Tinggi 

Sangat 

Tinggi 

 

 

Nilai t hitung 5,623 4,490 4,514 3,657 2,481 4,514 3,657 2,481 6,236 4,490 

 

 

Harga t tabel 1,860 1,860 1,860 1,860 1,860 1,860 1,860 1,860 1,860 1,860 

 

 

Kategori Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid   
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ANALISIS RELIABILITAS BUTIR TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH  

BERDASARKAN DATA HASIL TES SISWA PADA UJI COBA TERBATAS 

No Nama Siswa 
SKOR PENCAPAIAN SISWA PADA SETIAP BUTIR 

Skor Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Siswa 01 1 1 1 1 3 1 1 3 3 1 16 

2 Siswa 02 2 1 0 0 2 0 0 2 2 1 10 

3 Siswa 03 3 1 1 3 3 1 3 3 3 1 22 

4 Siswa 04 3 1 1 3 3 1 3 3 3 1 22 

5 Siswa 05 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

6 Siswa 06 2 1 1 1 0 1 1 0 2 1 10 

7 Siswa 07 6 3 3 2 2 3 2 2 6 3 32 

8 Siswa 08 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

9 Siswa 09 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

10 Siswa 10 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 32 

  Variansi 2,711 0,711 0,900 1,156 1,211 0,900 1,156 1,211 2,489 0,711 82,711 

 
Harga r11 0,882 1,051 1,035 1,014 1,009 1,035 1,014 1,009 0,901 1,051 

 

 
Harga rtabel 0,707 0,707 0,707 0,707 0,707 0,707 0,707 0,707 0,707 0,707 

 

 
Keputusan Reliabel Reliabel Reliabel Reliabel Reliabel Reliabel Reliabel Reliabel Reliabel Reliabel 

 

  
Jumlah Variansi 

Butir 
13,15555556 

  
Koefisien 

Reabilitas 
0,934384142 

  Kategori Sangat Tinggi 

 



 

DOKUMENTASI 
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